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1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Cordoba, 2013)
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ABSTRAK

Mujilestari, Suci. 2017. Pengembangan Buku Ajar Materi Simetri Berbasis
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SDN Wonosari 2 Malang. Skripsi Jurusan
Pendidikan =~ Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Yeni Tri Asmaningtias, M. Pd.

Kata kunci: pengembangan, buku ajar, PMRI.

Pengembangan buku ajar ini didasarkan pada hasil observasi di SDN
Wonosari 2 Malang bahwa pada kelas IV belum menggunakan buku ajar
matematika yang telah direkomendasikan oleh keputusan menteri. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya sosialisasi mengenai keputusan menteri sehingga guru
tidak memahaminya. Minimnya bahan ajar juga merupakan salah satu faktor
kurang efektifnya kegiatan pembelajaran di sekolah ini. Dalam setiap
pembelajaran baiknya menunjukkan adanya koneksi dengan dunia nyata termasuk
dalam pembelajaran matematika. Dengan pendekatan PMRI pembelajaran
matematika dapat menunjukkan adanya suatu koneksi dengan dunia nyata. Lebih
dari itu, PMRI menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa
dibayangkan oleh siswa.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar
matematika berupa buku siswa dan buku guru berbasis PMRI. Selain itu dalam
penelitian ini juga akan mendeskripsikan spesifikasi buku ajar materi simetri
berbasis PMRI serta mengetahui keefektifan buku ajar.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
pengembangan Dick and Lou Carey. Prosedur pengembangan meliputi
Identifying Instructional, Conducting Instructional Anallysis, Identifying Entry
Behaviors, Characteristic, Writing Performance Objective, Developing Criterion-
Referenced Test, Developing Instructional Strategy, Developing and Selecting
Instrutional , Designing and Conducting Formative Evaluation, Revising
Instruction, Conducting Summative Evaluation.

Hasil produk penelitian ini berupa buku siswa dan buku guru materi
simetri dengan menggunakan pendekatan PMRI. Buku siswa dan buku guru
menggunakan ukuran kertas A4, jenis huruf Comic San MS dan ukuran huruf 12
dengan 2 spasi. Buku ajar disertai pula dengan gambar kartun karak ter muslim
yang menarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar materi simetri
berbasis PMRI efektif digunakan dalam pembelajaran dilihat dari nilai rata-rata
pre-test dan post-test yang dilakukan oleh siswa kelas IV SDN Wonosari 2
Malang. Nilai rata-rata yang diperoleh ketika post-test adalah 78,92. Sedangkan
nilai rata-rata yang diperoleh ketika pre-test adalah 65, 15.

XViii



ABSTRACT

Mujilestari, Suci. 2017. Development of Textbook Indonesian Realistic
Mathematics Education (PMRI) Based Symmetry MaterialtoImprove
Learning Outcomes Studentsof Grade IV SDN Wonosari 2 Malang. Thesis.
Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of
Tarbiyah and Teaching, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Yeni Tri Asmaningtias, M. Pd.

Keywords: development, textbooks, PMRI.

Development of this textbook was based on the results of observation in
SDN Wonosari 2 Malang in which on Grade IV had not usedthe mathematics
textbook recommended by the decision of minister. It was because of lack of
socialization about the decision of minister so that teachers did not understand it.
The lack of teaching materials was also one of the factors of less effectivelearning
activities in this school. In every learning it would be better to show the existence
of connection with the real world including in learning mathematics. With PMRI
approach the learning of mathematics could show the existence of a connection
with the realworld. Furthermore, PMRI put emphasis in the use of a situation that
could be imagined by students.

Thisresearch development was aimedto develop mathematics textbook in
the form of PMRI-based students book and teachers book. Beside that in this
research would also describe specification of textbook in material of PMRI-based
symmetry and knowing the effectiveness of the textbook.

This researchwas a research of development with model of development of
Dick and Lou Carey. Procedure of development included Identifying
Instructional, Instructional Conducting Analysis, Identifying Entry Behaviors,
Characteristic, Writing Performance Objectives, Developing Criterion-Referenced
Test, Developing Instructional Strategy, Developing and Selecting Instrutional,
Designing and Conducting Formative Evaluation, revising Instruction, Summative
Conducting Evaluation.

The results of this research product was in the form of students book and
teachers book in material of symmetry by using PMRI approach. Students book
and teachers book used size A4 paper, the font of Comic San MS and the font size
of 12 with double spaces. The textbooks were accompanied by cartoon picture
wiht Muslim characters. The results of this research showed that PMRI-based
book of teaching in the material of symmetry was effective to be used in learning
when seen from the average marks of the pre-test and post-test conducted by
students of Grade IV SDN Wonosari 2 Malang. The average marks obtained in
the post-test was 78.92. While the average value obtained in the pre-test was 65.
15.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.”

Melihat dari fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia pemerintah telah
berusaha melakukan perubahan dan perkembangan secaraterus menerus
terhadap pendidikan sesuai dengan perkembangan untuk dapat menyiapkan
generasi emas di masa mendatang. Salah satu upaya pemerintah adalah
dengan melakukanpengembangan kurikulum pendidikan. Dari masa ke masa
kurikulum di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dengan berbagai
landasan filosofis yang mendasarinya. Hingga sampailah pemerintah
meluncurkan  kurikulum 2013 untuk dijadikan kurikulum pendidikan

Indonesia saat ini.

2Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



Pada kurikulum 2013 dipilih pendekatan tematik integratif dengan
alasan untuk menyesuaikan dengan tingkat berpikir siswa. Target
pengembangan kurikulum 2013 adalah dapat menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif melalui penguatan sikap (afektif),
keterampilan (psikomotorik) dan pengetahuan (kognitif) yang teritegrasi. Inti
dari kurikulum 2013 adalah padapenyederhanaan dan tematik itegratif. Dan
untuk penerapannya pemerintah telah menyiapkan paket kurikulum beserta

bahan ajarnya yang berupa bahan ajar tematik.

Tepat rasanya pemerintah menetapkan kurikulum 2013 dimana
menggunakan pendekatan tematik integratif di dalamya untuk dapat
mengimplementasikan Standar Isi yang termuat dalam Standar Nasional
Pendidikan. Akan tetapi seperti yang kita ketahui pada semester 2 kurikulum
2013 revisi tahun 2016 mata pelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar
tidak masuk dalam buku tematik yang tersedia dari tema-tema yang ada,
namun berdiri sendiri dengan buku acuan Buku Matematika Kurikulum 2013
baru. Hal ini sesuai dengan yang telah tertuang dalam Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 147 Tahun 2016 tentang Penetapan judul

buku teks pelajaran matematika untuk kelas IV SD/ML’

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN Wonosari 2
Malang, pada kelas IV belum menggunakan buku ajar matematika sesuai yang

telah direkomendasikan oleh keputusan menteri. Hal ini dikarenakan

3’Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 147 Tahun 2016tentang Penetapan judul
buku teks pelajaran matematika untuk kelas IV SD/MI



kurangnya sosialisasi mengenai keputusan menteri tersebut sehingga guru
tidak memahaminya. Selain itu, minimnya bahan ajar yaitu hanya dengan
menggunakan LKS vyang tidak diwajibkan bagi setiap siswa untuk
memilikinya juga merupakan salah satu faktor kurang efektifnya kegiatan
pembelajaran di sekolah ini. Terlebih metode pembelajaran yang dilakukan
guru masih bersifat tradisional, yaitu dengan menuliskan materi di papan tulis
atau mendiktekannya untuk dicatat siswa. Guru mengaku bingung dengan
perubahan tidak dimasukkannya matematika dalam buku tematik sehingga
guru hanya menggunakan LKS yang ada tanpa menggunakan buku ajar.
Padahal kita tahu bahwa buku ajar merupakan media yang memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran karena merupakan acuan siswa dan guru

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Mengetahui realita yang ada, sebagai pendidik profesional hendaknya
mampu mengembangkan bahan ajar yang sesuaidengan kebutuhan anak
didiknya. Karena sudah menjadi tanggung jawab pendidik untuk mampu
meningkatkan keefektifan pembelajaran dan mempermudah siswa dalam
pembelajaran serta mampu memotivasi siswa untukmeningkatkan hasil belajar
siswa. Akan tetapi, karena kesibukan hal lain yang dimiliki seorang pendidik,
maka seorang pendidik memiliki kendala tersendiri untuk melakukan

pengembangan.

Seluruh mata pelajaran harus ada bahan ajar untuk dijadikan acuan,
jika tidak ada, penting rasanya seorang pendidik untuk mengembangkan.

Termasuk mengembangkan bahan ajar matematika yang di dalamnya



mencakup beberapa materi seperti materi simetri. Simetriitu sendiri pada
prinsipnya merupakan sebuah transformasi yang diterapkan pada sebuah
bangun datar sebagai medianya.*Materi simetri ini telah diajarkan di kelas TV
tingkat SD/MI. Termasuk di SDN Wonosari 2 Malang. Dalam setiap
pembelajaran baiknya menunjukkan adanya suatu koneksi dengan dunia nyata

termasuk materi simetri dalam matematika.

Pembelajaran matematika dapat menunjukkan adanya suatu koneksi
dengan dunia nyata melalui pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia). Pendidikan Matematika Realistik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda.Pelopor pendidikan
realistik ini adalah Freudhental. Ia berpendapat bahwa ‘“matematika
merupakan suatu bentuk aktivitas manusia”, pendapat inilah yang melandasi
berdirinya Pendidikan Matematika Realistik (Realistic ~Mathematics
Education). Tidak hanya koneksi dengan dunia nyata, lebih dari itu PMRI
menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan
(imagineable)oleh siswa.” Sehingga pendekatan PMRI ini tepat diterapkan

pada kelas IV SD/MI yang telah menginjak tahap operasional konkret.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan di atas, penulis berinisiatif
untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan

Buku Ajar Materi Simetri Berbasis Pendidikan Matematika Realistik

* Antonius Cahya Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan Menyajikannya
dengan Menarik, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hlm. 193
5Ariyadi Wijaya,Pendidikan Matematika Realistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him.20-21.



Indonesia (PMRI) untuk Meningkatkan Hasil BelajarSiswa Kelas IVSDN

Wonosari 2 Malang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana spesifikasi produkpengembangan buku ajar materi simetri
berbasis PMRI untuk siswa?

2. Bagaimana efektivitas pengembangan buku ajar materi simetri berbasis
PMRI untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Wonosari 2
Malang?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah pengembang susun, maka
tujuan yang ingin diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu berupa buku
ajar materi simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV di Sekolah Dasar
Negeri Wonosari 2 Malang.

2. Mendeskripsikan efektivitas pengembagan buku ajar materi simetri untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Malang teruji
kevaliditasannya.

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, pengembangan buku ajar ini diharapkan dapat

memberi masukan dan kontribusi pada bidang ilmu pendidikan guru



madrasah ibtidaiyah secara umum dan secara khusus memberikan inovasi
baru pada pengembangan media pembelajaran dari program pendidikan
PGMI sendiri.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, diantaranya:
a. Manfaat Bagi Siswa
Siswa akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetensi yang harus dikuasainya sesuai dengan Kompetensi Dasar
dan Indikator pembelajaran.
b. Manfaat bagi guru
Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit
diperoleh, bahan ajar akan mampu membangun komunikasi
pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa karena siswa merasa
lebih percaya kepada gurunya, diperoleh bahan ajar yang dapat
membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
c. Bagi pengembang
Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar serta memperkaya pengetahuan karena buku
dikembangkan dari berbagai referensi.
E. Asumsi Pengembangan
Asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar matematika

berbasis pendekatan PMRI ini adalah mempersiapkan siswa agar sanggup



menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia
yang selalu berkembang, dan mempersiapkan siswa menggunakan matematika
dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.
. Ruang Lingkup Pengembangan
Kajian dalam pengembangan ini hanya terbatas pada materi-materi
yang ada dalam topik pengembangan, yaitu materi simetri yang terdiri atas
pokok bahasan berikut:
1. Simetri lipat
2. Simetri putar
3. Pencerminan
4. Menggambar pencerminan
. Spesifikasi Produk
Dalam penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan produk
berupa buku siswa dan buku guru. Berikut buku ajaryang diharapkan dalam
penelitian dan pengembangan ini:
1. Buku siswa
a. Buku siswa merupakan buku ajar matematika berupa media cetak
berukuran A4.
b. Buku siswa berisi tentang uraian simetri (simetri lipat, simetri putar,
pencerminan, menggambar pencerminan) untuk SD/MI kelas IV
semester genap, dilengkapi dengan kegiatan siswa, game, informasi

tambahan dan gambar nyata.



c. Bentuk fisik buku siswa dibuat dengan menggunakan variasi tata
letak, pilihan warna, variasi huruf yang sesuai dengan kebutuhan,
sehingga nyaman untuk dibaca dan menarik untuk dipelajari.

d. Terdapat soal-soal dan latihan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap pembelajaran menggunakan buku ajar
matematika berbasis PMRI.

e. Terdapat kotak kesimpulan yang memberikan kesempatan siswa
untuk menyimpulkan sendiri pembelajaran berdasarkan apa yang
dipahami.

2. Buku Guru

a. Buku guru merupakan media cetak berukuran A4.

b. Buku guru berisi penjelasan langkah-langkah yang lebih rinci tentang
uraian simetri (simetri lipat, simetri putar, pencerminan, menggambar
pencerminan) yang terdapat pada buku siswa serta referansi alat
peraga lain untuk mempermudah pemahaman siswa.

c. Bentuk fisik buku guru dibuat dengan menggunakan variasi tata letak,
pilihan warna, variasi huruf yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga
nyaman untuk dibaca.

d. Terdapatjawaban soal yang lebih rinci sesuai soal dan latihan pada
buku siswa dilengkapi dengan pedoman penskoran.

H. Originalitas Penelitian
Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa

kemiripan masalah yang peneliti angkat dalam proposal ini. Berikut penelitian



terdahulu yang mirip dengan masalah yang hampir sama dengan masalah

peneliti:

1.

Shokhifatul Azkiyah
Pengembangan Buku Ajar Matematika Materi Pecahan Berbasis
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk
SD/MI
Dari penelitian ini dilakukan uji validasi untuk memperoleh nilai
kevalidan kepada tiga ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran. Ketiga uji validitas baik berupa data uantitatif dan kualitatif
buku ajar memperoleh kualifikasi buku ajar valid dan sangat baik.
Sehingga buku ajar yang dikembamgkan layak digunakan untuk
pembelajaran pecahan di SD/MI pada umumnya.Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
mengembangkan buku ajar matematika berbasis PMRI. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada materi yang dikembangkan, yaitu
materi pecahan pada penelitian terdahulu dan materi simetri pada
penelitian yang akan dikembangkan.
Patricia Vita Christi Nuraeni
Pengembagan Perangkat Pembelajaran Matematika Luas Bangun Datar
YangMengacu Kontribusi Siswa dengan Pendekatan PMRI di Kelas IV SD
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah silabus, RPP, LKS, bahan ajar, evaluasi dan penilaian

yangdilakukan dengan menggunakan kekhasan PMRI. Persamaan dalam
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penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
melakukan penelitian pengembangan dengan menggunakan pendekatan
PMRI untuk siswa kelas IV SD. Sedangkan perbedaannya terletak pada
matei yang dikembangkan, yaitu materi luas bangun datar pada penelitian
terdahulu dan materi simetri pada penelitan yang akan dikembangkan.

3. Risma Anggira Rismatiasih
Pengembangan Pocket Book Berbasis PMRI (Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia) untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa

Berdasarkan uji coba lapangan, diperoleh kesimpulan bahwa

kemandirian belajar siwa MTsN LAB UIN mengalami peningkatan secara
signifikan yang ditunjukkan oleh prosentase peningkatan sebesar
10,25%.Terdapat persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan, yaitu sama-sama melakukan penelitian
pengembangan dengan menggunakan pendekatan PMRI. Sedangakan
perbedaannya terletak pada hasil produk yang dikembangkan. Pada
penelitian terdahulu menghasilkan produk berbentuk pocket book
sedangkan untuk penelitian yang akan dikembangkan akan menghasilkan
produk berupa buku ajar.

4. lIzza Hilyati

Pengembangan Bahan Ajar IPA Materi Fotosintesis Menggunakan CAI
(Computer Assisted Instruction) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas V MIN Air Kuning Jembrana Bali

Dari pengembangan bahan ajar IPA menggunakan CAI membuktikan

pengembangan bahan ini mampu meingkatkan hasil belajar siswa kelas V
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MIN Air Kuning Bali dimana nilai rata-rata siswa mencapai 8,10

sedangkan yang awalnya rata-rata nilai siswa hanya 69,5.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat diketahu persamaan

dan perbedaan masalah yang peneliti angkat sebagai berikut:

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

(Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia) untuk
Meningkatkan

Penelitaian Terdahulu Persamaan Perbedaan Originalitas
Penelitian

Shokhifatul Azkiyah. Pengembagan |- Materi Pengembangan
2013. Pengembangan bahan ajar pecahan buku ajar
Buku Ajar Matematika matematika untuk SD/MI | materi simetri
Materi Pecahan Berbasis Berbasis berbasis
Pendekatan  Pendidikan PMRI Pendidikan
Matematika Realistik Matematika
Indonesia (PMRI) untuk Realistik
SD/MI° Indonesia
Patricia  Vita  Christi + Penelitian - Materi luas | (PMRI) untuk
Nuraeni. 2015. pengembangan bangun meningkatkan
Pengembagan Perangkat |- Pendekatan datar hasil  belajar
Pembelajaran PMRI siswa kelas IV
Matematikaluas Bangun |- Untuk kelas IV SDN Wonosari
Datar YangMengacu SD 2 Malang
Kontribusi Siswa dengan
Pendekatan ~ PMRI  di
Kelas IV SD’
Risma Anggira - Penelitian - Berbentuk
Rismatiasih. 2013. pengembangan pocket
Pengembangan  Pocket + Pendekatan book
Book  Berbasis PMRI PMRI

®Shokhifatul Azkiyah. 2013. Pengembangan Buku Ajar Matematika Materi Pecahan Berbasis
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk SD/MI.
"Patricia Vita Christi Nuraeni. 2015. Pengembagan Perangkat Pembelajaran Matematika Luas

Bangun Datar YangMengacu Kontribusi Siswa dengan Pendekatan PMRI di Kelas IV SD.
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Kemandirian Belajar

Siswa.®

Izza Hilyati.2014. - Pengembangan | Materi
Pengembangan Bahan bahan ajar. fotosintesis
Ajar IPA Materi |-  Untuk - Berbasis
Fotosintesis meningkatkan CAL
Menggunakan CcAl hasil belajar
(ComputerAssisted siswa.

Instruction) untuk

Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas V

MIN Air Kuning

Jembrana Bali.’

I. Definisi Operasional
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses atau cara mengembangkan suatu
produk tertentu, dalam penelitian ini produk yang akan dikembangkan
adalah bahan ajar matematika dengan pendekatan PMRI.
2. Buku Ajar
Buku ajar adalah bahan ajar tertulis berupa lembaran dan dijilid
yang berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang

ada dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian digunakan siswa.

®Risma Anggira Rismatiasih. 2013. Pengembangan Pocket Book Berbasis PMRI (Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia) untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Sisw.

*Izza Hilyati. 2014. Pengembangan Bahan Ajar IPA Materi Fotosintesis Menggunakan CAI
(Computer Assisted Instruction) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN Air
Kuning Jembrana Bali.
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3. Materi
Materi pembelajaran merupakan informasi, alat dan teks yang
diperlukan untuk perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran
serta untuk membantu dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga
disusun secara sistematis untuk menampilkan sosok yang utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam proses pembelajaran
4. Desain
Desain merupakan bentuk rumusan dari proses pemikiran,
pertimbangan dan perhitungan dari desainer yang dituangkan dalam wujud
gambar. Desain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pola rancangan
yang menjadi dasar pembuatan buku yang bias menarik dan mewakili
gagasan yang disampaikan dalam isi buku.
5. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
6. Simetri
Simetri pada prinsipnya merupakan sebuah transformasi yang

diterapkan pada sebuah bangun datar sebagai medianya.
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7. PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)

PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)merupakan
suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda yang
dicetuskan oleh Hans Freudenthal dan dikembangkan sejak tahun 1970an.
Dalam pendekatan pembelajaran ini, Freudenthal menempatkan
matematika sebagai bentuk suatu aktivitas atau proses.

8. Hasil Belajar

Hasil belajaradalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorangyang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan,
sikap danketerampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinyapeningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya danyang tidak tahu menjadi tahu.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalampenelitian ini terbagi menjadi lima

bab yang masing-masing bab memiliki sub bab, diantaranya:

a. BAB I Pendahuluan

Membahas tentag latar Belakang Masalah, rumusan Masalah,
tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi
pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk,

definisi operasional, sistematika pengembangan.

b. BAB II Kajian Pustaka
Kajian pustaka berisi tentang konsep bahan ajar, simetri dan

pendekatan PMRI.
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BAB III Metode Penelitian

Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba (desain uji coba,
subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik
analisis data) dan prosedur penelitian.
BAB IV Hasil Pengembangan

Hasil pengembngan berisi tentang penyajian data uji coba,
analisa data dan revisi produk.
BAB V Pembahasan

Pembahasan  berisi tentang komparasi antara hasil
pengembangan yang terdapat pada bab IV dengan teori yang terdapat
pada bab IL.
BAB VI Penutup

Penutup berisi tentang kajian produk yang telah direvisi, saran

pemanfaatan, desiminasi dan pengembangan produk lebih lanjut.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Buku Ajar

Pengertian Buku Ajar
Buku adalah bahan tertulis berupa lembaran dan dijilid yang
berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang
ada dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian digunakan
siswa.'’
. Fungsi Buku Ajar
1) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik.
2) Sebagai bahan evaluasi.
3) Sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum.
4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang
akan digunakan pendidik.
5) Sebagai sarana untuk meningkatkan karier dan jabatan.''
Tujuan Buku Ajar
1) Memudahkan  pendidik  dalam  menyampaikan  materi

pembelajaran.

‘°Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia Permata),

" Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,
2011), hlm:169

16
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2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengulangi
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.

3) Menyediakan materi pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik."

d. Kegunaan Buku Ajar

1) Membantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum karena
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.

2) Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran.

3) Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.

4) Memberi pengetahuan bagi peserta didik maupun pendidik.

5) Menjadi penambah nilai angka kredit untuk mempermudah
kenaikan pangkat dan golongan.

6) Menjadi sumber penghasilan jika diterbitkan."

e. Karakteristik Buku Ajar

1) Secara formal, buku teks pelajaran diterbitkan oleh penerbit
tertentu dan memiliki ISBN.

2) Penyusunan buku teks pelajaran memiliki 2 misi utama, yaitu:
a) Optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan

prosedural.

b) Pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku

pelajaran yang digunakan di sekolah.

2Ibid, hlm: 170
BIbid, hlm: 170
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3) Buku teks pelajaran dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku
dengan senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional. Ketentuan tersebut
diantaranya bahwa buku pelajaran harus:

a) Mengikuti kurikulum pendidikan nasional yang sedang
berlaku.

b) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan
pendekatan kontekstual, teknologi, dan masyarakat serta
demonstrasi dan eksperimen.

c) Memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduan atau
keterkaitan dengan disiplin ilmu lainnya."

f. Langkah-Langkah Penyusunan Buku Ajar

1) Memperhatikan kurikulum dengan cara menganalisisnya.

2) Menentukan judul buku yang akan ditulis sesuai dengan standar
kompetensi yang akan disediakan dalam buku pengembangan
kita.

3) Merancang outline buku agar isi buku lengkap mencakup seluruh
aspek yang diperlukan untuk mencapai suatu kompetensi.

4) Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan.

5) Menulis buku dilakukan dengan memperhatikan penyajian
kalimat yang disesuaikan dengan wusia dan pengalaman

pembacanya.

“Ibid, hlm: 170-172
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6) Mengevaluasi atau mengedit hasil tulisan dengan cara membaca
ulang.
7) Memperbaiki tulisan menjadi menonjol.
8) Berikan ilustrasi gambar, tabel, diagram atau sejenisnya secara
proporsional.'’
2. Matematika
a. Definisi Matematika
Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau
“menthenein”, yang artinya “mempelajari.'® Adapun beberapa
pendapat para ahli mengenai matematika. Diantaranya adalah Plato
(427-347) yang berpendapat bahwa matematika adalah identik dengan
filsafat untuk ahli pikir, walaupun mereka mengatakan matematika
harus dipelajari untuk keperluan lain. Objek matematika ada di dunia
nyata, tetapi terpisah dari akal. Ia mengadakan perbedaan antara
aritmatika (teori bilangan) dan logistik (teknik berhitung) yang
diperlukan orangbelajar aritmatika berpengaruh positif, karena
memaksa yang belajar untuk belajar bilangan-bilangan yang abstrak.
Dengan demikian, matematika ditingkatkan menjadi mental aktivitas

dan mental abstrak pada objek-objek yang ada secara lahiriah, tetapi

Ibid. hlm: 176-190
"*Moch Masykur dan Abdul Halim Fathan, Mathematical Intellegence, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2007), hlm:.42
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yang ada hanya mempunyai representasi yang bermakna. Plato disebut
sebagai orang yang rasionalis.."’

Sedangkan muridnya yaitu Aristoteles (348-332 SM)
mempunyai pendapat lain mengenai matematika. la memandang
bahwa matematika sebagai salah satu dari tiga dasar yang membagi
ilmu pengetahuan menjadi ilmu pengetahuan fisik, matematika, dan
teologi. Matematika didasarkan atas kenyataan yang dialami, yaitu
pengetahuan yang diperoleh dari eksperimen, observasi , dan abstraksi.
Aristoteles dikenal sebagai orang eksperimentalis.’®

Deskripsi matematika secara umum sebagai berikut:

1) Matematika sebagai struktur terorganisasi.

2) Matematika sebagai alat.

3) Matematika sebagai pola pikir deduktif.

4) Matematika sebagai cara bernalar.

5) Matematika sebagai bahasa artificial.

6) Matematika sebagai seni yang kreatif."
b. Karakteristik Matematika Sekolah

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah
memerhatikan lingkup matematika sekolah. Ada sedikit perbedaan
antara matematika sebagai ilmu dan matematika sekolah, diantaranya

adalah sebagai berikut:

7 Abdul Halim Fathani, MatematikaHakikat dan Logika, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2009),
him.21

®bid, hlm.21

¥Ibid, hlm.23-24
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Penyajian

Penyajian matematika tidak harus diawali dengan teorema
maupun definisi, tetapi haruslah disesuaikan dengan perkembangan
intelektual siswa.
Pola pikir

Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan
pola pikir deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini harus
disesuaikan dengan topik bahasan dan tingkat intelektual siswa.
Sebagai critera umum, di SD menggunakan pendekatan induktif
lebih dulu, karena hal ini lebih memungkinkan siswa menangkap
pengertian yang dimaksud. Sementara di tingkat SMP dan SMA
pola pikir deduktif sudah semakin ditekankan.
Semesta pembicaraan

Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa,
matematika yang disajikan dalam jenjang pendidikan juga
menyesuaikan dalam kekomplekan semestanya. Semakin meningkat
tahap perkembangan intelektual siswa, semesta matematikanyapun
semakin diperluas.
Tingkat keabstrakan

Tingkat keabstrakan matematika juga harus menyesuaikan
dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Di tingkat SD

dimungkinkan untuk mengonkretkan objek-objek matematika agar
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siswa lebih memahami pelajaran. Namun, semakin tinggi jenjang
sekolah, tingkat keabstrakan objek semakin diperjelas.*’
c. Materi Simetri dan Pencerminan Bangun Datar
1) Benda-benda dan bangun datar simetri
Simetripada prinsipnya merupakan sebuah transformasi
yang diterapkan pada sebuah bangun datar sebagai medianya.*’
Terdapat dua macam simetri yang diajarkan di sekolah dasar yaitu

simetri lipat dan simetri putar.

a) Simetri Lipat

Jika suatu bangun datar dikenai gerak lipat menghasilkan
dua buah bangun datar yang kongruen, maka bangun datar
tersebut dikatakan mempunyai simetri lipat.”* Berdasarkan
kedua pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
suatu bangun datar dikatakan memiliki simetri lipat apabila
bangun datar tersebut dilipat menjadi dua bagian maka dapat
menghasilkan dua bangun yang berimpit dengan tepat atau
kongruen. Ketika suatu bangun datar dilipat menjadi dua bagian,
selain dapat menghasilkan dua bangun yang kongruen, lipatan
tersebut juga menghasilkan suatu garis lipatan. Garis lipatan

atau disebut dengan sumbu simetri adalah garis yang membagi

*Ibid, hlm.71-73

! Antonius Cahya Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan Menyajikannya
dengan Menarik, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hlm. 193

2 Muchtar A. Karim dan Djamus Widagdo, Pendidikan Matematika II, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2001), him.9
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bangun datar menjadi dua bagian yang kongruen (dapat berimpit
dengan tepat). Banyaknya simetri lipat suatu bangun datar sama
dengan banyaknya sumbu simetri.

Bangun datar yang memiliki simetri lipat di antaranya
persegi, persegi panjang, segitiga sama sisi, segitiga sama kaki,
segi lima beraturan, segi enam beraturan, trapesium sama kaki,
lingkaran, layang-layang dan belah ketupat. Bangun datar yang

tidak memiliki simetri lipat contohnya yaitu jajar genjang.

Cara melipat 1 Cara melipat 2

Gambar 2.1 Simetri Lipat pada Persegi Panjang
Simetri Putar

Suatu bangun datar dikatakan mempunyai simetri putar
jika terdapat suatu gerak putar yang bukan identitas sehingga
benda putar tersebut menempati tempatnya semula.”’Sedangkan
menurut pendapat lainsuatu bangun datar mempunyai simetri
putar jika ada suatu titik pusat yang mana gambar dapat diputar
kurang dari satu putaran penuh (360°) sehingga bayangan tepat
pada gambar semula.** Berdasarkan pendapat di atas maka dapat

diambil kesimpulan bahwa jika suatu bangun datar diputar

2 1bid, hlm 25

2% Cholis Sa’dijah, Pendidikan Matematika 11, (Malang: Depdikbud, 1999), him. 34
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kurang dari satu putaran penuh (360°) pada titik tertentu dan
dapat kembali menempati posisi semula dengan tepat, maka
bangun tersebut dikatakan mempunyai simetri putar.

Bangun datar yang memiliki simetri putar di antaranya
persegi, persegi panjang, segitiga sama sisi, segi lima beraturan,
segi enam beraturan dan belah ketupat. Sedangkan bangun datar
yang tidak memiliki simetri putar contohnya yaitu segitiga sama

kaki dan trapesium.
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Garﬁbar 2.2 Simetri Putar pada §egitiga Sama Sisi

Hasil pencerminan suatu bangun datar

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering berhadapan
dengan cermin. Jika diamati, ketika kita bercermin maka kita
dan bayangan kita yang ada di cermin mempunyai bentuk dan
ukuran yang sama persis (kongruen). Di samping itu jarak kita
ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin. Hal itu

berlaku juga terhadap pencerminan suatu bangun datar.
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Gambar 2.3 Pencerminan Bangun Datar

Sifat pencerminan bangun datar seperti yang terlihat pada
gambar di atas adalah sebagai berikut.

(1) Segitiga ABC kongruen dengan segitiga A’B’, maka luas
segitiga ABC sama dengan luas segitiga A’B’C’.

(2) CP=C’P, AQ =A’Q, dan BR = B’R. Jarak titik sudut segitiga
ABC ke cermin sama dengan jarak titik sudut segitiga A’B’C’
yang bersesuaian ke cermin.

(3) Ruas garis AA’, BB’, dan CC’ masing-masing tegak lurus pada
cermin, yaitu garis PR.

d) Menggambar pencerminan
Jika kita perhatikan lagi, ketika bercermin maka posisi
benda dan bayangan berlawanan. Misalnya kita menggerakkan
tangan kanan, maka yang terjadi dalam bayangan pada cermin
adalah tangan kiri kita yang bergerak. Adapun sifat-sifat dalam
pencerminan adalah sebagai berikut:
(1) Jarak benda terhadap cermin sama dengan jarakbayangan.

(2) Tinggi benda sama dengan tinggi bayangan.
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(3) Besar benda sama dengan besar bayangannya.
(4) Posisi benda dengan bayangan berlawanan.

Posisi benda dengan bayangan yang berlawanan juga
berlaku pada pencerminan bangun datar. Adapun langkah-langkah
dalam menggambar pencerminan, yaitu:

(1) Tentukan titik-titik sudut bangun datar tersebut (segitigaABC).

(2) Dari masing-masing titik sudut tariklah garis yang tegaklurus
dengan cermin dan panjangnya dua kali jarak titiksudut
tersebut ke cermin.

(3) Ujung garis tersebut merupakan titik sudut bayangan bangun

datar yang terbentuk oleh cermin (segitiga A'B'C').%

cermin

A A’
Y\ 'f,ff:f
\ P C =
it 4
B B"

Gambar 2.4 Menggambar Pencerminan

3. PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)
a. Mengenal Pendidikan Matematika Realistik
Pernyataan Freudhental bahwa “matematika merupakan suatu

bentuk aktivitas manusia” melandasi pengembangan Pendidikan

*Burhan Mustaqim dan Ary Astuty, Ayo Belajar Matematika, (Jakarta:Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him.222
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Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education). Pendidikan
Matematika Realistik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
matematika di Belanda. Kata “realistik” sering disalahartikan sebagai
“real-world”, yaitu dunia nyata. Banyak pihak yang menganggap
bahwa Pendidikan Matematika Realistik adalah suatu pendekatan
pembelajaran matematika yang harus menggunakan masalah sehari-
hari. Penggunaan kata “raelistik” sebenarnya berasal daribahasa
belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau fo
imagine”. Menurut Van den Heuvel Panhuizen, penggunaan kata
realistic tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi
dengan dunia nyata tetapi lebih mengacu pada fokus Pendidikan
Matematika Realistik dalam menempatkan penekanan penggunaan
suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable)oleh siswa.*®
Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama
dari Pendidikan Matematika Realistik. Proses Belajar siswa hanya akan
terjadi jika pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna bagi
siswa. Pendapat lain mengatakan suatu pengetahuan akan menjadi
bermakna bagi siswa jikaproses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu
konteks atau pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Suatu
masalah realistik tidak selalu berupa masalah yang adadi dunia nyata
(rael world problem) dan bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari

siswa. Suatu masalah realistik jika masalah tersebut dapat dibayangkan

* Ariyadi Wijaya,Pendidikan Matematika Realistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm.20
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(magineable) atau nyata (real) dalam pikiran siswa. Suatu cerita
rekaan,permainan atau bahkan bentuk formal matematika bisa
digunakan sebagai masalah realistik. Penggunaan permasalahan
realistik (sering juga disebut sebagai context problem) dalam
Pendidikan Matematika Realistik memiliki posisi yang jauh berbeda
dengan penggunaan permasalahan realistik digunakan sebagai sumber
untuk pembelajaran (a source of learning). Sedangkan pendekatan
mekanistik permasalahan realistik ditempatkan sebagai bentuk aplikasi
suatu konsep matematika sehingga sering juga disebut sebagai
kesimpulan atau penutup proses pembelajaran (the conclusion of
learning).”’

Perhatian pada pengetahuan informal dan pengetahuan awal
yang dimiliki siswamenjadi halyang sangat mendasar dalam
mengembangkan permasalahan yang realistik. Pengetahuan informal
siswa dapat berkembang menjadi suatu pengetahuan formal
(matematika) melalui proses pemodelan. Secara umum dalam
Pendidikan Matematika Realistik dikenal 2 macam model, yaitu “model
of 7 dan “model for”. Ketika bekerja dalam permasalahan
realistik,siswa akan mengembangkan alat dan pemahaman matematika
(mathematical tools and understanding). Pertama siswa akan
mengembangkan alat matematis (mathematical tools) tersebut bisa

berupa strategi atau prosedur penyelesaian. Pemahaman matematis

" 1bid, hlm.20-21
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terbentuk ketika suatu strategi bersifat general dan tidak terikat pada

konteks situasi masalah realistik.*®

b. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik

Terdapat lima karakteristik Pendidikan Matematika Realistik

yaitu:

1.

Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik
awal pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa
masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk permainan,
penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut
bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.

Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan secara aktif
untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil
eksplorasi siswa tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban
akhir dari permasalahan yang diberikan, tetapi juga diarahkan untuk
mengembangkan berbagai strategi penyelesaian masalah yang bisa
digunakan. Manfaat lain penggunaan konteks di awal pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi danketertarikan siswa dalam belajar
matematika. Pembelajaran yang langsung diawali dengan
penggunaan matematika formal cenderung akan menimbulkan

kecemasan matematika.

2 1bid, hlm.21
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2. Penggunaanmodel untuk matematisasi progresif

Dalam Pendidikan Matematika Realistik, model digunakan
dalam melakukan matematisasi secara progresif. Penggunaan model
berfungsi sebagai jembatan(bridge) dari pengetahuan dan
matematika tingkat konkret menuju pengetahuan matematika
tingkat formal.

3. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa

Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi
yang bervariasi. Hasil kerja dan konstruksi siswa selanjutnya
digunakan untuk landasan pengembangan konsep matematika.

4. Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu
melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial.
Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna
ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dengangagasan
mereka.

Pemanfatan interaksi dalam pembelajaran matematika
bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitifdan afektif
siswa secara simultan. Kata pendidikan memiliki implikasi bahwa
proses yang berlangsung tidak hanya mengajarkan pengetahuan
yang bersifat kognitif, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai untuk

mengembangkan potensi alamiah afektif siswa.
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5. Keterkaitan

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial,
namun banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh
karena itu, konsep-konsep matematika tidak dikenalkan kepada
siswasecara terpisah atau terisolasi satu sama lain. Pendidikan
Matematika Realistik menempatkan keterkaitan antar konsep
matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran. Melalui  keterkaitan ini, suatu pembelajaran
matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih
dari satu konsep matematika secara bersamaan (walau ada konsep

yang dominan).”’

c¢. Benang Merah Pendidikan Matematika Realistik dan Kurikulum
Indonesia
Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
mengamanatkan bahwa proses pembelajaran sebaiknya dilakukan
melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Jika dipandang
dari sudut pandang Pendidikan Matematika Realistik, ketiga macam
proses tersebut merupakan karakteristik dari Pendidikan Matematika
Realistik. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik untuk pembelajaran matematika sejalan dengan
kurikulum. Kegiatan eksplorasi merupakan fokus dari karakteristik

Pendidikan Matematika yang pertama, yaitu penggunaan konteks.

¥ 1bid, hlm.21-23
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Dalam Pendidikan Matematika Realistik, konteks yang digunakan di
awal pembelajaran ditujukan untuk titik awal pembangunan konsep
matematika dan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan eksplorasi strategi penyelesaian masalah. Selain bermanfaat
untuk mendukung kegiatan eksplorasi, penggunaan konteks di awal
pembelajaran juga akan bisa meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam belajar. Pembelajaran matematika yang langsung dimulai pada
tahap matematika formal seringkali menimbulkan kecemasan
matematis bagi siswa.

Hasil kegiatan eksplorasi selanjutnya dikembangkan menuju
penemuan dan pengembangan konsep melalui proses elaborasi. Begitu
juga dalam Pendidikan Matematika Realistik, penerjemahan konteks
situasi melalui matematisasi horizontal dielaborasi menjadi penemuan
matematika formal dari konteks situasi melalui matematisasi vertikal.
Proses terakhir dari rangkaian unsur proses pembelajaran adalah proses
konfirmasi yang ditujukan untuk  membangun argumen untuk
menguatkan hasil proses eksplorasi dan elaborasi. Melalui proses
konfirmasi, gagasan siswa tidak hanya dikomunikasikan ke siswa lain
tetapi juga dapat dikembangkan berdasarkan tanggapan dari siswa lain.
Karakter interaktivitas dari Pendidikan Matematika Realistik
memberikan ruang bagi siswa untuk saling berkomunikasi dalam

mengembangkan strategi dan membangun konsep matematika.
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Kesamaan karakteristik antara Kurikulum Indonesia dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memiliki potensi tidak
hanya untuk mengembangkan kemampuan matematika, melainkan juga
untuk pengembangan kompetensi siswa yang lebih umum, yaitu
kretivitasdan kemampuan berkomunikasi.*’

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri seseorangyang dapat diamati dan diukur bentuk
pengetahuan, sikap danketerampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan sebagai terjadinyapeningkatan dan pengembangan yang lebih

baik dari sebelumnya danyang tidak tahu menjadi tahu.™

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang
telah dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar
dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak
mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau
peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan,
penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang
menuju pada perubahan positif. Hasil belajar menunjukkan
kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami proses

pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan

*Ibid,him.28-29
310emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), hlm: 64
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dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil
belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
memahami, memiliki materipelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik
dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.*?

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa.” Dari
pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dari dalam diri siswa
yaitu perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yaitu lingkungan
yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran.

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah
profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya, kemampuan dasar guru
baik di bidang kognitif (intelektual), sikap (afektif), dan bidang
perilaku (psikomotorik).

c. Indikator dalam Hasil Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal

meliputisegenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat

pengalaman danproses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh

32 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), him: 37

*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2010)
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ukuran dan datahasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar

indikator dikaitkandengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan

atau diukur. Indikatorhasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan

Taxonomy of EducationObjectives membagi tujuan pendidikan

menjadi tiga ranah, yaitu:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman,
aplikasi, sintesisis dan evaluasi.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu penerimaan, jawaban, reaksi penerimaan dan internalisasi.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemauan bertindak, ada enam aspek yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, keterampilan membedakan secara
visual, keterampilan dibidang fisik, keterampilan kompleks dan
komunikasi.**

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil
belajar kognitif diukur pada awal dan akhir pembelajaran, sedangkan
untuk hasil belajar afektif dan psikomotorik diukur pada proses
pembelajaran untuk mengetahui sikap dan keterampilan siswa. Untuk
dapat mencapai hasil belajar yang optimal, seorang guru harus dapat
memilih model pembelajaran yang efektif dan efisien serta metode yang

dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa agar situasi kegiatan belajar

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989), him:22
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mengajar dapat berlangsung dengan baik, dengan suasana yang tidak

membosankan siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development / R&D.Peneltian dan
pengembangan atau Research and Development / R&D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu untuk menguji
keefektifan produk tersebut.”

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitian
pengembangan ini adalah dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu.
Penulis atau pengembang menganalisis kebutuhan pembelajaran yang muncul
di sekolah. Dari hasil analisis tersebut muncul draft pengembangan buku ajar
yang disusun berdasarkan masalah yang ada dengan menggunakan pendekatan
yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitian ini
pendekatan PMRI dipilih untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang
telah diungkapkan dalam latar belakang. Setelah produk buku ajar
dikembangkan, produk akan divalidasi dan diuji coba untuk mengetahui
tingkat efektivitas, efisiensi dan kemenarikannya. Dari hasil validasi dan uji
coba, buku ajar direvisi untuk selanjutnya didesiminasikan untuk digunakan

pada siswa yang memiliki karakteristik yang sama.

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm.257
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B. Model Pengembangan
Model pengembangan merupakan dasar mengembangkan produk yang
akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa prosedural, model
koseptual dan model teoritik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model prosedural. Model prosedural adalah model pengembangan yang
bersifat deskriptif yaitu menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti
untuk menghasilkan produk.
C. Prosedur Pengembangan
Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini, pengembang
menggunakan model pengembangan Dick and Lou Carey, adapun prosedur
pengembangan bahan ajar dengan model ini terbagi atas 10 tahap sebagai
berikut:*
1. Identifying Instructional (mengidentifikasi tujuan masalah)

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan
umum. Pada tahap ini pengembang melakuakan analisis mengenai
kompetensi  yang  diharapkan setelah menyelesaikan  program
pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran harus teridentifikasi
sedemikian rupa sehingga dapat dicapai dan terukur.

2. Conducting Instructional Anallysis (melakukan analisis pembelajaran)

Pada tahap ini pengembang melakukan analisis intrusional, yaitu

proses untuk menentukan ketrampilan dan pengetahuan yang tepat dan

36 Walter Dickdan Lou Carey, The Systematic Design of Instruction, (USA: scott, Foresman and
Compani, 1978), him. 4
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diperlukan oleh siswa untuk mencapai kompetensi sesuai tujuan
pembelajaran.

Identifying Entry Behaviors, Characteristic (mengenal tingkah laku
masukan dan karateristik siswa)

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi tingkah laku awal
dan karakteristik siswa terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu
dilatihkan atau dibelajarkan, langkah ini dapat dilakukan secara paralel.
Dalam hal ini perlu dipertimbangkan keterampilan awal yang telah
dimiliki siswa. Identifikasi yang akurat tentang karakteristik siswa yang
akan belajar dapat membantu pengembang media.

Writing  Performance  Objective  (merumuskan  tujuan  khusus
pembelajaran)

Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah
laku awal siswa kemudian dirumuskan pernyataan tujuan khusus tentang
apa yang akan dicapai siswa setelah selesai mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Developing Criterion-Referenced Test (mengembangkan butir tes
berdasarkan acuan)

Untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa, maka
pengembang merancang instrumen penilaian berdasarkan acuan.
instrumen harus valid, artinya mengukur apa yang seharusnya diukur. Tes
acuan disusun secara langsung untuk mengukur tingkah laku yang

digambarkan dalam tujuan.
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6. Developing Instructional  Strategy ( mengembangkan  strategi

pembelajaran)

Setelah instrument penilaian siap,langkah selanjutnya adalah
merancang strategi pembelajaran. Pengembang harus memberikan
aktivitas yang relevan dengan tujuan disertai dengan umpan balik atau
informasi tentang unjuk kerja siswa. Sedangkan untuk kegiatan lanjutan,
pengembang meninjau kembali strategi secara keseluruhan untuk
menentukan berhasilnya proses belajar.

. Developing and Selecting Instrutional (mengembangkan dan menyeleksi
bahan ajar)

Untuk mencapai tujuan lebih efektif dan fokus, maka pegembang
memilih materi pembelajaran. Bahan ajar berisi informasi yang akan
digunakan pembelajar untuk memandu kemajuan siswa selama
pembelajaran.

. Designing and Conducting Formative Evaluation (merancang dan
melaksanakan evaluasi formatif)

Evaluasi formatif adalah evaluasi untik mendapatkan informasi
sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran. Hasilnya dipergunakan
untuk mendeskripsikan apakah media yang dikembangkan sudah baik atau
belum.

. Revising Instruction (melakukan revisi terhadap program pembelajaran)
Melalui evalusi formatif, akan diketahui berbagai kelemahan

pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi formatif tidak hanya
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dilakukan pada draf program pembelajaran saja, tetapi juga terhadap
aspek-aspek desain sistem pembelajaranyang digunakan dalam program,
seperti analisis pembelajaran dan karakteristik siswa. Setelah berbagai
kelemahan diketahui, maka setiap aspek diperbaiki dan disempurnakan.

10. Conducting Summative Evaluation (merancang dan mengembangkan
evaluasi sumatif)

Pada tahap akhir dilaksanakn evaluasi menyeluruh dalam bentuk
sumatif. Tahap ini merupakan tahap lanjutan untuk melihat kebergunaan
media setelah diterapkan di lapangan.

Dalam bentuk bagan, model desain pengembangan Dick and Lou

Carey dapat digambarkan sebagai berikut.

Conducting Revising

Instructional | <——
] Instruction
Anallysis

| |

o Developin

Writing a p & Developing Designing and
Criterion- Conducting

=1 Performance Instruction

Referenced Formative
o I Strat
Objective T Gl ST Evaluation

Identifying 4/|

Entry
Behaviors,
Characteristic

—

Conducting
Summative
Evaluation

Identifying
Instructional

Gambar 3.1 Bagan Model Desain Pengembengan Dick and Lou Carey’’

Setelah bahan ajar telah selesai dikembangkan, tahap

selanjutnya adalah penilaian. Tahap penilaian yanng dilaksanakan

3Ibid, him.4
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dalam pengembangan ini adalah tahap konsultasi, tahap validasi ahli,

dan tahap uji coba lapangan berskala kelompok besar.

D. Uji Coba

1.

Desain Uji Coba

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang
dapat digunakan sebagai dasar menetapkan kevalidan, keefektifan dan
kemenarikan dari produk yang dihasilkan. Dalam bagian ini secara
berurutan akan dikemukakan desain uji coba produk, subjek uji coba, jenis

data, instrumen penngumpulan data dan teknis analisis data.

Tahap uji coba yang dilaksanakan dalam pengembangan ini adalah
tahap konsultasi, tahap validasi ahli, serta tahap uji coba lapangan.

Masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Konsultasi
Tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:

1) Dosen pembimbing melakukan pengecekan terhadap buku ajar
berbasis  pendekatan = PMRIyang dikembangkan.  Dosen
pembimbing memberikan arahan dan saran perbaikan terhadap
buku ajar yang kurang.

2) Pengembang melakukan perbaikan buku ajar materi simtri berbasis
PMRIberdasarkan hasil konsultasi yang telah dilakukan.

b. Tahap Validasi Ahli

Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan berikut:
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1) Ahli materi, ahli desain pembelajaran dan ahli pembelajaran (guru
kelas IV) memberikan penilaian dan masukan berupa kritik dan
saran buku ajar materi simetri berbasis PMRIyang telah
dihasilkan.

a) Ahlimateri
Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam
menguasai buku ajar matematika. Adapun kualifikasi ahli
dalam penelitian pengembangan iniadalah seseorang yang
setidaknya:
(1) Menguasai karakteristikbuku ajar materi simetri berbasis
PMRL
(2) Memiliki wawasan pengalaman yang relevan terhadap
produk yang dikembangkan.
(3) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan buku ajar
berbasis PMRL
b) Ahli desain media pembelajaran
Ahli desain buku ajar ditetapkan sebagai penguji desain
buku ajar berbasis PMRI. Pemilihan ahli desain buku ajar
didasarkan pada pertimbangan bahwa:
(1) Memiliki kompetensi dibidang desain.
(2) Memiliki kompetensi dibidang desain bahan ajaruntuk
pembelajaran.

c) Ahli pembelajaran atau guru bidang studi.
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Ahli pembelajaran atau guru bidang studi memberikan
tanggapan dan penilaian terhadap pengembangan buku ajar
materi simetri berbasis PMRI. Adapun kriteria guru kelas IV
adalah sebagai berikut:

(1) Guru tersebut sedang mengajar ditingkat lembaga SD/MI.

(2) Memiliki pengalaman dalam mengajar minimal 2 tahun.

(3) Kesediaan guru kelas IV SDN Wonosari 2 sebagai penilai
dan pengguna produk pengembangan untuk sumber

perolehan data hasil pengembangan.

Pengembang melakukan analisis data penilaian dan masukan

berupa kritik dan saran yang telah diperoleh dari para ahli.

Pengembang melakukan revisi buku ajar matematika berbasis

PMRI berdasarkan kritik dan saran dari para ahli.

Tahap Uji Coba Lapangan

Tahap uji coba lapangan terdiri dari beberapa kegiatan

sebagai berikut:

Y

2)

3)

Pengembang mengamati peserta didik yang sedang belajar
menggunakan  buku  ajar  materi  simetri  berbasis
PMRIberdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan.
Siswa memberikan penilaian terhadap buku ajar materi simetri
berbasis PMRI berdasarkan hasil pengembangan.

Pengembang melakukan analisis data hasil penilaian.
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4) Pengembang melakukan revisi media pembelajaran
berdasarkan hasil analisis penilaian.

Tahap uji coba lapangan yang dilakukan pada kelas IV SD

Negeri Wonosari 2 yaitu penggunaan buku ajar materi simetri

berbasis PMRI .

2. Subyek Uji Coba

Subyek uji coba dalam buku ajar materi simetri berbasis PMRI ini

adalah siswa kelas IVSDN Wonosari 2 Malang. Pemilihan kelas IV SD

Negeri Wonosari 2 sebagai lokasi uji coba didasarkan dengan berbagai

alasan, yaitu:

a.

Tidak adanya buku paket matematika yang dijadikan buku pegangan

siswa kelasIV Sekolah Dasar Negeri Wonosari 2 Malang.

Rendahnya  motivasi  belajar  siswaterhadapmata  pelajaran

matematikakarena tidak adanyabuku paket matematika.

Kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan kelas efektif,

menarik, dan menyenangkan.

3. Jenis Data

Jenis data yang diungkapkan dalam tahap hasil uji coba ini akan

dikelompokkan menjadi dua yaitu berupa data kualitatif dan data

kuantitatif. Data kualitatif dihimpun dari penelitian, masukan,

tanggapan, kritik dan saran perbaikan melalui angket pertanyaan
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terbuka. Sedangkan kuantitatif dihimpun dengan menggunakan
pertanyaan tertutup yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban
tentang penilaian produk baik dari segi isi maupun desain dan tes
pencapaian hasil belajar setelah menggunakan produk buku ajar

matematika materi simetri berbasis PMRI.

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan tes

diantaranya adalah:

a. Penilaian isi/materi dan desain pembelajaran tentang ketepatan
komponen buku siswa dan buku guru. Ketepatan buku siswa dan
buku guru dilihat dari kesesuaian dengan kompetensi isi dan
kompetensi dasar matematika kelas IV SD negeri Wonosari 2 serta
ketepatan tujuan pembelajaran matematika dengan buku ajar
matematika berbasis PMRI.

b. Penilaian ahli desain buku ajar tentang desain bahan ajar,
pengemasan, kemenarikan warna, dan kelengkapan syarat lainnya
yang menjadikan bahan ajar menjadi efektif.

c. Penilaian guru mata pelajaran dan siswa uji coba terhadap
kemenarikan buku ajar.

d. Hasil uji coba terhadap siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Malang.

Sedangkan data kualitatif yang dihimpun dan dikumpulkan berupa:
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a. Informasi dari wawancara mengenai pembelajaran matematika
dengan menggunakan buku ajar matematika berbasis PMRI di SDN
Wonosari 2 Malang.

b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil
penilaian ahli yang diperoleh melalui ahli materi, ahli desain, dan
ahli pembelajaran di SDN Wonosari 2 Malang.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data akan
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data yakni berupa angket dan
tes perolehan hasil belajar. Pengumpulan data yang digunakan ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan komponen buku ajar, ketepatan perancangan atau desain
pembelajaran, ketepatan isi buku ajar, kemenarikan dan keefektifan
penggunaan buku ajar. Sifat pertanyaan dalam angket menjadi dua
macam, Yyaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.
Pertanyaan terbuka digunakan untuk mendapatkan data kualitatif.
Sementara pertanyaan tertutup digunakan untuk mendapatkan data

kuatitatif.
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Angket yang digunakan adalah skala model Likert.
Kuesioner (angket) Likert adalah angket yang meminta responden

untuk membubuhkan tanda cek/ist pada salah satu kemungkinan.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
tanggapan dan saran dari subjek uji coba, selanjutnya dianalisis dan
digunakan sebagai revisi. Adapun angket yang dibutuhkan adalah

sebagai berikut:

1) Angket penilaian atau tanggapan ahli materi buku ajar.

2) Angket penilaian atau tanggapan ahli desain buku ajar.

3) Angket penilaian atau tanggapan guru kelas IV SDN Wonosari
2 Malang.

4) Angket penilaian atau tanggapan siswa melalui uji coba

lapangan (field evaluation).

. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan

telepon.
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Dalam penelitian dan pengembangan ini, peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak
menyiapkan  pertanyaan-pertanyaan  untuk =~ mewawancarai
narasumber. Peneliti hanya menyiapkan beberapa poin garis besar

yang akan ditanyakan.

5. Teknik Analisis Data

Terdapat dua teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah
data hasil pengembangan yaitu analisa nonstatistik dan analisa statistik.
Analisa nonstatistika digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh
dari kualitatif, data kualitatif yang berasal dari saran, komentar,
observasi, maupun wawancara akan diolah menjadi kalimat-kalimat yang
logis dan bermakna. Sedangkan untuk menganalisa data kuantitatif
berupa validasi angket untuk validitas buku ajar matematika materi

simetri berbasis PMRI.

a. Rumus perhitungan prosentase kelayakan buku ajar sebagai

berikut®®:
P= & x 100%
2xi
Keterangan:
P = kelayakan

*¥Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 313
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¥x = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
2XI = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
100 = bilangan konstan

Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat
kevaliditasan serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi

buku ajar digunakan konservasi skala pencapaian sebagai berikut:*’

Tabel 3.1

Skala Pencapaian Tingkat Kevalidan

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan
84< skor <100 Sangat valid TidakRevisi
68< skor < 84 Valid TidakRevisi
52<skor < 68 Cukup valid SebagianRevisi
36< skor < 52 Kurang valid Revisi
20<skor <36 Sangat kurang valid Revisi

Berdasarkan kriteria di atas, bahan ajar dinyatakan valid
jika memenuhi skor di atas 68 dari seluruh unsur yang terdapat
dalam angket penilaian validasi ahli desain, ahli materi, ahli
pembelajaran yaitu guru kelas IV SD Negeri Wonosari 2 Malang.
Dalam pengembangan ini, buku ajar yang dibuat harus memenuhi
kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila buku ajar

masih belum memenuhi kriteria valid.

% 1bid, hlm. 314
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b. Data kuantitatif lain yang diambil berupa nilai pre test dan post
test dalam rangka untuk mengetahui perbandingan persentase
nilai rata-rata kelompok uji coba lapangan yakni siswa kelas [V
SDN Wonosari 2 Malang sebelum menggunakan produk
pengembangan  dan  sesudah  menggunakan  produk
pengembangan buku ajar. Adapun perhitungan nilai rata-rata
secara klasikal dihitung menggunakan rumus mean sebagai

berikut:*

» X
ean = —
N

Keterangan:

Mean = nilai rata-rata.

>X = jumlah semua nilai siswa.

N = Number of Casses atau jumlah siswa dalam satu kelas.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan mean (rata-rata)
pre-test dan post-test dan memperkuat data digunakan analisis t-
test. Teknik analisis data yang digunakan adalah dependent sample

test. Berikut rumus yang digunakan:*!

D
t =
d2
N(N-1)
Keterangan:
t :Uji-t

*Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras,2010), him:73
*1Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm.80
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D : Different (X2-X1)
d?: Variansi
N: Jumlah sampel



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Spesifikasi Produk Pengembangan Buku Ajar Matreri Simetri Berbasis
PMRI untuk Siswa Kelas IV SD/MI

1.

Produk Pengembangan Buku Ajar Matreri Simetri Berbasis PMRI
untuk Siswa Kelas IV SD/MI.

Pengembangan buku ajar didasarkan pada hasil observasi di SDN
Wonosari 2 Malang bahwa di sekolah tersebut khususnya kelas IV belum
menggunakan buku ajar matematika sebagai acuan pembelajaran
matematika. Minimnya buku ajar yang ada menjadikan kegiatan
pembelajaran kurang efektif. Metode pembelajaran yang digunakan juga
masih bersifat tradisional yaitu dengan mencatatkan materi di papan tulis
atau dengan mendiktekan kepada siswa. Sehingga siswa kurang tertarik

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Salah satu materi yang dipelajari kelas IV SD/MI adalah materi
simetri. Materi simetri termasuk materi yang cukup sulit dalam
pembelajaran matematika. Bangun dikatakan simetri jika bangun tersebut
dapat dilipat (dibagi) menjadi 2 bagian yang sama persis baik bentuk
maupun besarnya.Tetapi jika bangun tersebut dilipat tapi tidak sama persis
meskipun bangun tersebut memiliki panjang sisi yang sama besar maka
bangun tersebut tidak bisa dikatakan simetri. Contoh bangun yang
memiliki panjang sisi yang sama tetapi tidak bisa dikatakan simetri adalah

bangun datar jajar genjang.
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Untuk memudahkan pembelajaran matematika khususnya pada
materi simetri perlu dikaitkan dengan dunia nyata. Pembelajaran
matematika dapat dikaitkan dengan dunia nyata dengan pendekatan PMRI
yaitu Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Tidak hanya
mengaitkan dengan dunia nyata, ketika siswa mampu membayangkan
pada situasi tertentu maka siswa telah melakukan pembelajaran realistik.
Pembelajaran matematika realistik ini cocok diterapkan pada siswa kelas
IV SD/MI dimana siswa kelas IV SD/MI berada pada tahap

pengembangan operasional konkret.

. Penyajian Data Uji coba

Penyajian data uji coba berisi deskripsi hasil pengembangan buku
ajar matematika materi simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV SD/
MI. Aspek buku ajar terdiri dari 3 bagian yaitu bagian pendahuluan,

bagian isi dan bagian pendukung.

a. Bagian Pendahuluan

1) Cover Depan

Cover depan didesain dengan variasi tata letak, pilihan
warna, variasi, huruf dan gambar yang sesuai dengan karakteristik
buku ajar. Tampilan /ayout menggunakan warna yang menarik dan
gambar-gambar yang disukai anak-anak sehingga disukai anak-
anak serta menarik minat pembaca untuk mempelajari isi di

dalamnya. Cover depan terdiri dari judul buku sesuai dengan
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pokok bahasan yang dikembangkan (simetri), jenis buku ajar yang

dikembangkan (matematika berbasis PMRI).

MATEMATIKA  FE== MATEMATIKA

Simetri P Simetri VA

Buku Guru Buku Siswa

Gambar 4.1 Cover Buku Ajar

Halaman Francis

Halaman Francis berisi informasi tentang judul buku, nama
penyusun, nama pembimbing, nama-nama penilai, nama desainer
sampul, ukuran buku dan program aplikasi komputer yang

digunakan dalam penyusunan buku.

Halaman Kata Pengantar

Pada buku siswa, halaman kata pengantar berisi tentang
sedikit sejarah pendekatan PMRI dan harapan penulis agar buku
siswa yang disusun dengan pendekatan PMRI dapat menjadi
pedoman pembelajaran matematika dan membantu siswa dalam
belajar matematika. Sementara itu, halaman kata pengantar pada

buku guru berisi tentang tujuan penyusunan buku guru dan peran

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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buku guru dalam penggunaanya bersama buku siswa saat

pembelajaran.

Buku Guru Buku Siswa
Gambar 4.2 Kata Pengantar Buku Ajar

4) Halaman Petunjuk Buku

Halaman petunjuk buku memuat petunjuk-petunjuk dalam
menggunakan buku guru dan buku siswa. Selain itu, halaman ini
juga memuat fitur-fitur yang terdapat dalam buku guru dan buku

siswa.

L Mo, o -

Buku Guru Buku Siswa

Gambear 4.3 Petuntuk Buku Ajar
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5) Daftar Isi

Halaman daftar isi memuat keterangan letak halaman kata
pengantar, sajian buku, daftar isi, bab dan daftar pustaka. Halaman
ini memudahkan pembaca dalam mencari halaman yang

diinginkan.

b. Bagian Isi Buku Siswa

1) Peta Konsep

Peta konsep pada setiap materi akan mempermudah dan

merangsang rasa ingin tahu siswa.

Gambar 4.4 Peta Konsep

2) Halaman awal bab

Setiap permulaan bab pada buku siswa disajikan halaman

yang memuat judul bab, gambar pendukung dan apersepsi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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‘SIMETRI

Gambar 4.5 Judul Bab

3) Kolom Ayo Bermain
Kolom “Ayo Bermain” berisikan beberapa petunjuk bagi
siswa untuk melakukan eksplorasi agar siswa dapat
mengkonstruksi dan menemukan suatu konsep dalam materi

matematika.

Siapkan 2 lembar kertas berbentuk persegi panjang dan
selembar kertas berbentuk jajar genjang.

2. Lipatlah kertas berbentuk persegi panjang yang pertama
menurut garis tengah mendatar.

Gambar 4.6 Kolom Ayo Bermain
4) Kolom Kesimpulanku
Kolom “Kesimpulanku” berisikan kesimpulan dari hasil

eksplorasi yang dilakukan siswa.

Kesimpulanku

Gambar 4.7 Kolom Kesimpulanku
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5) Kolom Definisi Istilah
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Kolom “Definisi Istilah” berisikan tentang definisi suatu

hal yang berkaitan dengan materi.

Definisi Istilah

N——

Gambar 4.8 Kolom Definisi Istilah

6) Kolom Ayo Berlatih

Kolom “Ayo Berlatih” berisikan soal-soal latithan untuk

melatih pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.

ST

Berikut ini adalah benda-benda yong sering kamy temui diselitarmy
bari benda-benda berikut., marakoh yaong termasuk benda simehri?
Mana jugs benda yong tidok simetri? Beri tanda cekiist pada kobom
yarg Felah disediakan!

No | Benda Simetri Tidak Simetri
1

Gambar 4.9 Kolom Ayo Berlatih

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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7) Kolom Tahukah Kamu?

Kolom “Tahukah Kamu?” berisikan informasi yang masih

berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Mengapa Belanda dijulski Negera kingim angin?Belanda adalah
Megara dengon doraton yang rendah dan berada o bawah
P lout. Untuk hisap air lout tersebut. Belanda
membengun ribuan Kincir angin. Seiring dengan perkembangan
tekhnologi, kincir angin d sebogai elat bontu industri dan
pertanicn. Hingga saat ini, kimcir angin menjadi daya tarik wisatawan
ketika berkunjung ke Megara Belanda Tiuloh alasen kenapa
Bealanda dijuliki sebagai Megara kincir angin. Gerakan kincir angin
adalah salsh satu contok simetri putar.

Gambar 4.10 Kolom Tahukah Kamu

8) Kolom Ayo Menemukan

Kolom “Ayo Menemukan” berisikan tugas siswa untuk
menemukan benda dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan matersi.

AT o v i
L= - i

Ealian telah mengetahui benda simetri don benda tidak simetri di
sekitarmu. Sckarang corilah T benda simetri dan 5 benda tidak
| simetri lainmya yang ada disekitarme. Kumpuiken hasil peker jaanma:

| =

Gambar 4.11 Kolom Ayo Menemukan

9) Kolom Info Plus

Kolom “Info Plus” berisi tentang pengetahuan lebih

mendalam yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
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Infe Plus

: i
-

Dalom pencerminen terdapat 3 macam jenis pencerminan, yaitas

'
Kererangan
B Sumbu fegak

b. Sumbu dotar

. E. Sumbu miring

Gambar 4.12 Kolom Info Plus

r
i

10) Kolom Ayo Mencoba

Kolom “Ayo Mencoba” berisi kegiatan yang dilakukan

siswa sebagai kegiatan praktik sebelum materi.

| -
Gumbarkon  boyongon  bangun  dafor  yeng  dibertuk nle‘hl
cerminberikut ind.

CErTTn |

Gambar 4. 13 Kolom Ayo Mencoba

11) Latihan Soal

Halaman latihan soal memuat soal-soal latithan untuk

melatih pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
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Bagian Isi Buku Guru

1) Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar dan Indikator memuat KD dan Indikator

yang akan dipelajari.

K;mpetcnsi Dasar
dan Indikator

R —
[P F PRI ve——

Tahate
1 Manptisiion pergertur bavgur smet

2 Wt bty o o e 8 b

1 Wbt b drtr ey s -
s

4 Mamrtac gk sme ol e sege
e

3 Mamshios i i are pe e

v

Gambar 4.14 Halaman KD dan Indikator

2) Tujuan Pembelajaran

Bagian ini berisi tentang tujuan-tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran materi yang sedang dipelajari. Bagian ini

menjadi acuan bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran.
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Gambar 4.15 Tujuan Pembelajaran

3) Kegiatan Pembelajaran

Bagian ini berisi tentang pokok-pokok kegiatan guru
selama proses pembelajaran. Bagian ini hanya sebagai alternatif

bagi guru dalam mendampingi siswa dalam belajar.

Gambar 4.16 Kegiatan Pembelajaran
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4) Alternatif Jawaban

Bagian ini berisi tentang alternative penyelesaian setiap

masalah yang disajikan pada buku siswa.

Alternatif jowaban *
1. Contoh benda simetri di sekitorku:

No Mama benda Sambar

1. Tikar

Gambar 4.17 Alternatif Jawaban

5) Kesimpulan

Bagian ini berisi tentang alternatif kesimpulan dari masalah

yang telah diselesaikan siswa.

Bangun Simeti odoleh bangun yang dapat dilipot (dibagi)
menpedi 2 boagian yang sama persis baik bentulk meupur besorrya.
Sedarghon bangun yang tidak simetri disebut bangun Asimetris,

Gambar 4.18 Kolom Kesimpulanku

6) Pedoman Penilaian

Bagian ini berisi tentang panduan penilaian hasil tugas

siswa dalam kegiatan pembelajaran.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Pedoman Penilaran -

Rubrik pendlaian cara melipat bongun dotar persegi panjang:

pry—

Sudah

Belum

| el

Menggembar  bangun  dengan

Gambar 4.19 Pedoman Penilaian

d. Bagian Penutup

1) Kunci Jawaban Latihan Soal

Halaman “Kunci Jawaban Latihan Soal” berisi tentang

alternatif jawaban dan cara penyelesaian soal-soal latihan pada

buku siswa.

2) Daftar Pustaka
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Halaman ‘“Daftar Pustaka” berisi daftar sumber referensi

yang digunakan penulis dalam penyusunan buku siswa dan buku

guru.

B. Efektivitas Buku Ajar Materi Simetri Berbasis PMRI untuk Siswa Kelas

IV SD/M1

1. Analisa Data

Validasi terhadap buku ajar yang dilakukan oleh peneliti kepada
validator yaitu ahli materi, ahli desain, ahli pembelajaran serta uji coba

lapangan terhadap produk berupa pengembangan buku ajar matematika

materi simetri berbasis PMRI ini dilakukan dalam 4 tahap. Tahap

pertama, diperoleh dari hasil penilaian salah satu dosen Jurusan
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai validator ahli materi. Tahap
kedua, diperoleh dari hasil penilaian salah satu ahli desain fakultas
tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai
validator ahli desain. Tahap ketiga, diperoleh dari hasil penilaian guru
kelas IV SDN Wonosari 2 Malang sebagai ahli pembelajaran. Tahap
keempat, diperoleh dari hasil penilaian uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil dan uji coba lapangan (field evaluation) melalui
instrument angket yang diambil dari siswa kelas IV SDN Wonosari 2

Malang.

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari angket penilaian menggunakan skala [likert
dengan 5 alternatif jawaban untuk validator ahli dan 4 alternatif jawaban

untuk siswa yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.

Tabel 4.1

Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli

Jawaban Keterangan Skor
5 Sangat Baik 5
4 Baik 4
3 Cukup baik 3
2 Kurang Baik 2
1 Sangat Tidak Baik 1
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Tabel 4.2

Kriteria Penilaian Angket Siswa

Jawaban Keterangan Skor
A Sangat Baik 4
B Baik 3
C Kurang Baik 2
D Sangat Tidak Baik 1

Hasil validasi dari validator ahli materi, validator ahli desain,
validator ahli pembelajaran dan validasi dari siswa ditentukan melalui
tingkat kevalidan ayau kelayakan dan pengambilan keputusan untuk
merevisi bahan ajar dengan menggunakan criteria kualifikasi sebagaimana

table berikut:

Tabel 4.3

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Presentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan
84% < skor < 100% Sangat Valid Tidak Revisi
68% < skor <84% Valid Tidak Revisi
52% < skor < 68% Cukup Valid Tidak Revisi
36% < skor < 52% Kurang Valid Revisi
20% < skor < 36% Sangat Kurang Valid Revisi

a. Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi
adalah berupa buku ajar matematika materi simetri berbasis PMRI .
Validator ahli materi dalam pengembangan buku ajar matematika
berbasis PMRI ini adalah Ibu Siti Faridah M.Pd, yang merupakan

salah satu dosen di jurusan PGMI dan jurusan tadris matematika
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Universitas Islam Negeri maulana Malik Ibrahim Malang. Paparan
deskriptif hasil validasi ahli materi terhadap produk pengembangan
buku ajar matematika materi simetri berbasis PMRI yang diajukan

melalui metode kuisioner dengan instrumen angket.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang dihimpun melalui metode kuisioner
dengan instrument angket dari hasil penilaian produk
pengembangan buku ajar matematika materi simetri berbasis PMRI

oleh validator ahli materi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4

Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap Buku Ajar

No Butir Pertanyaan X | Xxi ((}/)0 ) K‘g}:ﬁg:n Ket.

1. | Bagaimana rumusan topik
pada pengembangan buku 415 | 80 Valid Tidak
ajar materi simetri revisi
berbasis PMRI ini?

2. | Bagaimana kesesuaian
materi pada buku ajar Tidak
simetri berbasis PMRI| 4 | 5 80 Valid .
dengan tujuan fevist
pembelajaran?

3. | Bagaimana kejelasan
materi yang disajikan pada Tidak
buku ajar matematika| 4 | 5 | 80 Valid .
materi simetri  berbasis revist
PMRI ini?

4. | Bagaimana kesesuaian
1nd1katqr dengan KD pada} 4| 5| g0 Valid T1d.al‘<
buku ajar materi simetri revisi
berbasis PMRI ini?

5. | Bagaimana sistematika Cukup Sebagian

S . 315160 . -

uraian isi pada buku ajar valid revisi
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matematika materi simetri
berbasis PMRI ini?

Apakah buku ajar
matematika materi simetri

berbasis PMRI ini dapat| 5 5 1100 Sangat Tidak

. St valid revisi
memberikan motivasi
belajar pada siswa?
Apakah  bahasa  yang
digunakan pada buku ajar Tidak

materi simetri berbasis | 4 5 80 Valid

PMRI ini sesuai dengan fevist
tingkat pemahaman siswa?

Bagaiman ketepatan

konteks dalam dunia Tidak
nyata pada buku ajar| 4 | 5 | 80 Valid .
matematika berbasis 1'%
PMRI ini?

Bagaimana kesesuaian

jenis contoh soal dan :
evaluasi buku ajar | 4 | 5 | 80 Valid 23?51:

matematika berbasis

PMRI ini?
Apakah buku ajar
matematika berbasis

PVIR I i ariud il (5 e ToON I -mc2i Jidak

siswa dalam mempelajari valid revisl

materi simetri?
Jumlah 41|50 | 82 | vag | 'dak
revisi

2) Analisa Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator ahli materi,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang sudah tersaji.
Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat

kevalidan dengan rumus persentase sebagai berikut:

==
P= 2w,x100%
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p= g x 100% =82%

Keterangan:

P = kelayakan

XX = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
P Al = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh validator ahli materi mencapai 82%. Jika
disesuaikan dengan tabel kevalidan atau kelayakan, menunjukkan
bahwa hasil wvalidasi dari ahli materi terhadap produk
pengembangan buku ajar matematika materi simetri berbasis PMRI

ini termasuk dalam kriteria valid dan tidak revisi.

Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik
dan saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka yang
berkenaan dengan produk pengembangan buku ajar materi simetri

berbasis PMRI dipaparkan pada table sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Kritik dan Saran Hasil Ahli Materi Terhadap Buku Ajar

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran
|
Siti Faridah, M.Pd 1. Gunakan foto sendiri bukan dari
internet.

2. Gunakan kotak dalam pencerminan
untuk memudahkan siswa.
3. Beri bab pada buku guru untuk

memudahkan pembelajaran.

Berdasarkan tabel di atas terlihat ada beberapa hal yang
harus diperbaiki. Kritik dan saran ahli materi dalam pertanyaan
terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melengkapi

dan menyempurnakan buku ajar.

4) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan dari hasil kritik dan
saran oleh validator ahli materi, maka revisi terhadap buku ajar
materi simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Revisi Buku Ajar Hasil Validasi Ahli Materi

Poin Yang Sebelum Revisi Sudah Revisi
Direvisi
Gunakan foto
sendiri bukan Em
dari internet. S

Vet o o pirg Tk S B Teid CeRES D0 il
el

L
o |

= o) ik Sl

'
!
r

Gunakan kotak
dalam

pencerminan
untuk
memudahkan
siswa.
i 2 T ’ HHH L::._ I
- e
=
By, Fmsmm s || TEmsess s
1]33611: bab padli ——— ey
uku guru untu p :
memudahkan Kompetensi Dasar Ll
i dan Indikator i Dasar
pembelajaran. _ dan Indikator
bt
| 4 Mot o st R s b
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Saran data hasil penilaian dan diskusi dengan ahli materi dijadikan
sebagai landasan untuk merevisi guna penyempurnaan materi pada buku

ajar sebelum diuji cobakan kepada peserta didik.

. Validasi Ahli Desain

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain adalah
berupa buku ajar materi simetri berbasis PMRI. Validator ahli desain
dalam pengembangan buku ajar matematika berbasis PMRI ini adalah
Bapak Yuniar Setyo Marandy M. Sn, yang merupakan salah satu desain
grafis di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Paparan deskriptif hasil validasi ahli
materi terhadap produk pengembangan buku ajar materi simetri berbasis
PMRI untuk siswa kelas IV yang diajukan melalui metode kuisioner

melalui angket.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif yag dihimpun melalui metode kuisioner
dengan instrument angket dari hasil penilaian produk pengembangan
buku ajar materi simetri berbasi PMRI oleh validator ahli desain dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 4.7

Hasil Validasi Ahli Desain Terhadap Buku Ajar
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P Kriteria
No Butir Pertanyaan 2x | Yy xi (%) Kevalida Ket.
o
n

1. | Bagaimana kemenarikan

pengemasan desain cover Cukup | Sebagian
: S |3 5 | 60 : )

buku ajar materi simetri valid revisi
berbasis PMRI ini?

2. | Bagaimana kesesuaian
gambar dengan materi Tidak
yang disajikan pada buku | 4 | 5 80 Valid .
. ’ . revisi
ajar matematika materi
simetri berbasis PMRI ini?

3. | Bagaimana kesesuaian
jenis dan ukuran huruf Tidak
yang digunakan pada buku | 4 ] 80 Valid .
i X : revisi
ajar matematika materi
simetri berbasis PMRI ini?

4. | Bagaimana kemenarikan
desain layout pada buku Cukup | Sebagian
. . A3 5 | 60 . )
ajar matematika materi valid revisi
simetri berbasis PMRI ini?

5. | Bagaimana kombinasi
warna yang digunakan
dalam mendesain pada Cukup | Sebagian

. g 3 5 1 60 . -

buku ajar matematika valid revisi
materi simetri  berbasis
PMRI ini?

6. | Apakah gambar pada buku
ajar matematika berbasis . Tidak
PMRI ini memperjelas i galid revisi
materi?

7. | Bagaimana ketepatan
u!(uran gambqr pada bu1§u 41 5 | 80 Valid Tldgk
ajar matematika berbasis revisi
PMRI ini?

8. | Bagaimana ketepatan tata
letak gambar pada buku Cukup | Sebagian
. . .| 3 5 | 60 . >
ajar matematika materi valid revisi
simetri berbasis PMRI ini?

. Tidak
Jumlah 28 | 40 | 70 Valid

revisi
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2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator ahli desain,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang sudah tersaji.
Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat

kevalidan dengan rumus persentase sebagai berikut:
P= = x100%
P=2 x100%="10%
40
Keterangan:

P =kelayakan

2x = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)

Xxi = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh validator ahli materi mencapai 70%.Jika disesuaikan
dengan tabel kevalidan atau kelayakan, menunjukkan bahwa hasil
validasi dari ahli materi terhadap produk pengembangan buku ajar
matematika materi simetri berbasis PMRI ini termasuk dalam kriteria

valid dan tidak revisi.
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3) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik dan
saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka yang berkenaan
dengan produk pengembangan buku ajar materi simetri berbasis PMRI

dipaparkan pada table sebagai berikut:

Tabel 4.8

Kritik dan Saran Hasil Ahli Desain Terhadap Buku Ajar

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Yuniar Setyo Marandy S.Sn 1. Gunakan warna hitam semua
dalam penulisan daftar isi.

2. Beri warna berbeda pada
penulisan bab supaya tidak
sama dengan warna
background.

3. Kurangi beberapa gambar pada
halaman yang terlalu banyak
gambar.

4. Pindahkan keterangan buku
guru ke pojok kanan atas.

Berdasarkan tabel di atas terlihat ada beberapa hal yang harus
diperbaiki. Kritik dan saran ahli materi dalam pertanyaan terbuka
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melengkapi dan

menyempurnakan buku ajar.

4) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan dari hasil kritik dan saran

oleh validator ahli materi, maka revisi terhadap buku ajar materi
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simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 4.9
Revisi Buku Ajar Hasil Validasi Ahli Desain

Poin Yang Direvisi Sebelum Revisi Sudah Revisi

Gunakan warna hitam
semua dalam
penulisan daftar isi.

DAFTAR IS]

L

DAFTAR ISI

Beri warna berbeda
pada penulisan bab
supaya tidak sama
dengan background.

Kurangi beberapa
gambar pada halaman
yang terlalu banyak
gambar.
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Pindahkan keterangan
buku guru ke pojok
kanan atas.

1
Kompetensi Dasar BABI
dan Indikator Kompetensi Dasay
dan Indikator

Saran data hasil penilaian dan diskusi dengan ahli materi

dijadikan sebagai landasan untuk merevisi guna penyempurnaan

materi pada buku ajar sebelum diuji cobakan kepada peserta didik.

c. Validasi Ahli Pembelajaran Matematika Kelas IV

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain

adalah berupa buku ajar materi simetri berbasis PMRI. Validator ahli

pembelajaran dalam pengembangan buku ajar matematika berbasis

PMRI in I adalah Ibu Rian Imawati S. Pd. Sd, yang merupakan guru

kelas IV di SD Negeri Wonosari 02 Malang. Paparan deskriptif hasil

validasi ahli materi terhadap produk pengembangan buku ajar materi

simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV yang diajukan melalui

metode kuisioner melalui angket.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif yag dihimpun melalui metode kuisioner

dengan instrument angket dari hasil penilaian produk pengembangan




79

buku ajar materi simetri berbasi PMRI oleh validator ahli desain dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Terhadap Buku Ajar

; . P Kriteria

Butir Pertanyaan 2x | Yxi (%) | Kevalidan Ket.
Apakah buku ajar matematika Tidak
materi simetri berbasis PMRI 4 5 80 Valid 1ax
ini memudahkan dalam bl
mengajar matematika?
Apakah buku ajar matematika Seba

. . . Cuku &
materi simetri berbasis PMRI 3 5 60 i dp ian
ini tepat digunakan dalam b 5 revisi
pembelajaran?
Bagaimana kejelasan paparan Tidak
materi dalam buku ajar 4 5 80 Valid faax
matematika berbasis PMRI v
ini?
Bagaimana ketepatan
sistematika uraian yang . Tidak
disajikan dalam buku ajar : > A ey revisi
matematika berbasis PMRI
ini?
Apakah ruang lingkup materi Tidak
yang disajikan dalam buku ajar | 4 5 80 Valid 1aax
matematika berbasis PMRI ini fevist
sesuai dengan indikator?
Bagaimana tingkat kesesuaian Cuku Sebag
antara gambar dan materi 3 5 60 i dp ian
dalam buku ajar matematika vatl revisi
berbasis PMRI ini?
Bagaimana kesesuaian tugas Tidak
dan latihan dalam buku ajar 4 5 80 Valid 1dax
matematika berbasis PMRI fevist
ni?
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8.
Bagaimana peran buku ajar .
matematika berbasis PMRIini | 5 5 100 Sanlggt Tld.al.{
pada pembelajaran vall revist
matematika?
9.
Apakah dengan menggunakan .
buku ajar matematika berbasis | 5 5 100 Sanlg;t Tld.al.(
PMRI ini siswa termotivasi vait fevist
dalam mengikuti pelajaran?
Apakah materi/isi buku ajar
0. matemat}ka berbasis PMRI ini 4 5 20 Valid T1d'al.<
memadai untuk revisi
mengembangkan kompetensi
siswa dalam pembelajaran?
11. | Apakah isi buku sesuai dengan | 4 5 80 Valid T1d'al.<
kehidupan sehari-hari? N .
Tida
Jmlah 44 | 55 80 Valid k
revisi

2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator ahli desain,

langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang sudah tersaji.

Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat

kevalidan dengan rumus persentase sebagai berikut:

P=§ix100%
44
P= 2 x 100% = 80%

Keterangan:

P = kelayakan
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¥x = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)

2xi = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh validator ahli materi mencapai 80%.Jika disesuaikan
dengan table kevalidan atau kelayakan, menunjukkan bahwa hasil
validasi dari ahli materi terhadap produk pengembangan buku ajar
matematika materi simetri berbasis PMRI ini termasuk dalam kriteria

valid dan tidak revisi.
3) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik dan
saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka yang berkenaan
dengan produk pengembangan buku ajar materi simetri berbasis PMRI

dipaparkan pada table sebagai berikut:

Tabel 4.11

Kritik dan Saran Ahli Desain Terhadap Buku Ajar

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Rian Imawati 1. Penyajian gambar sesuai dengan
kehidupan sehari-hari  sehingga
siswa menjadi termotivasi dan
semangat untuk belajar serta
menghilangkan rasa takut terhadap
pelajaran matematika.

2. Berikan peta konsep untuk setiap
materi untuk mempermudah dan
merangsang rasa ingin tahu siswa.
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Berdasarkan tabel di atas terlihat ada beberapa hal yang harus
diperbaiki. Kritik dan saran ahli materi dalam pertanyaan terbuka
dijadikan  sebagai bahan pertimbangan untuk melengkapi dan

menyempurnakan buku ajar.

4) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan dari hasil kritik dan saran oleh
validator ahli materi, maka revisi terhadap buku ajar materi simetri
berbasis PMRI untuk siswa kelas IV dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.12
Revisi Buku Ajar Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No

Poin Yang Direvisi Sebelum Sudah Revisi
Revisi

Berikan peta konsep Tidak ada
untuk  setiap  materi

untuk  mempermudah BAB ﬁ

dan merangsang rasa PETA KONSEP
ingin tahu siswa.
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Saran data hasil penilaian dan diskusi dengan ahli materi
dijadikan sebagai landasan untuk merevisi guna penyempurnaan

materi pada buku ajar sebelum diuji cobakan kepada peserta didik.

d. Hasil Uji Coba Siswa

Hasil uji coba buku ajar terhadap siswa kelas IV SDN
Wonosari 2 Malang dilakukan pada tanggal 18 OktOber 2017 sampai
dengan 19 Oktober 2017.Sebagaimana yang dipaparkan pada bab III,
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kuisioner
dengan instrument angket. Uji coba buku ajar terhadap siswa melalui 3
tahap, diantaranya: 1) uji coba perorangan (one-on-one) diwakili 3
siswa yang memiliki criteria tingkat kemampuan “pintar” yang baik,
sedang, dan kurang, (2) uji coba kelompok kecil (small group
evaluation) diwakili 6 siswa yang diambil secar acak, 3) uji coba
lapangan (field evaluation) yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas

IV SD Negeri Wonosari 2 Malang.
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1) Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan

a) Data Kuantitatif

Adapun data kuantitatif hasil uji coba perorangan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan

84

Responden Kriteria
No. Pernyataan X | XXi | P (%) Keterangan
1 2 Kevalidan
L | | SteE = e s atn R any Buk il Jleni 4 12 | 12 | 100 - Sangat valid | Tidak revisi
matematika ini dapat memberikan semangat
dalam belajar?
2. Apakah kalian mudah‘ memahami mat.erl 4 3 10 12 23 Valid Tidak revisi
pelajaran yang ada di dalam buku ajar
matematika ini?
3. | Menurut kalian, bagaimana soal-soal pada buku | 4 4 12 12 100 Sangat valid | Tidak revisi
ajar ini?
4. | Bagaimana jenis huruf dan ukuran huruf yang | 4 4 11 12 92 Sangat valid | Tidak revisi
terdapat pada buku matematika ini?
5. | Selama kalian mempelajari buku ini, apakah 4 3 11 12 92 Sangat valid | Tidak revisi
kalian menemukan kata-kata yang sulit?
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6. | Bagaimana petunjuk yang terdapat pada buku

2 o 4 4 4 12 12 100 Sangat valid | Tidak revisi
ajar ini?

7. | Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ini 4 4 4 12 12 100 Sangat valid | Tidak revisi
mudah dipahami?

8. | Apakah buku matematika berbasis PMRI ini

membantu kalian dalam belajar matematika? 4 4 4 12 12 100 Sangat valid | Tidak revisi

9. | Selama menggunakan buku ajar ini, apakah
kalian memerlukan bantuan orang lain seperti 3 3 3 9 12 75 Valid Tidak revisi
teman, guru atau orang tua  untuk
mempelajarinya?
10. | Apakah cqntoh dalam' buku ajar ini sesuai 4 3 3 10 12 23 Valid Tidak revisi
dengan kehidupan sehari-hari?
Tidak
Jumlah 39 36 36 | 111 | 120 | 92,5 Sangat valid N
revisi
Keterangan:

Responden 1 : Alinda Cahya Nugroho siswa kelas IV SD Negeri Wonosari 02.

Responden 2 : Widyatry Nadina Shena siswa kelas IV SD Negeri Wonosari 02.

Responden 3 : Raffi Adhistian siswa kelas IV SD Negeri Wonosari 02.
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b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji coba
perorangan pada tabel 4.13, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data yang sudah tersaji. Analisis data
dilakukan dengan cara menghitung presentase tiap

kevalidan atau kelayakan dengan rumus presentase sebagai

berikut:
- = 0
P= X 100%
P= 0 x 100%=92,5%
Keterangan:
F = kelayakan
2x = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
2xi = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan dari hasil uji coba perorangan mencapai 92,5%. Jika
dicocokkan dengan tabel kevalidan atau kelayakan, maka
menunjukkan bahwa hasil validasi uji coba perorangan terhadap
produk pengembangan buku ajar matematika berbasi PMRI materi

simetri ini termasuk dalam kriteria sangat valid dan tidak revisi.



2) Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

a) Data Kuantitatif

Adapun data kuantitatif hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.14

Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil
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Responden Kriteria
No. Pernyataan XX | 2Xi | P (%) Keterangan
3| 4 kevalidan
1 Apakah dengan menggunakan buku ajar Sangat
matematika ini dapat memberikan ¥ 3 21 | 24 88 Tidak revisi
semangat dalam belajar? valid
2 Apakah kalian mudah memahami materi Sangat
pelajaran yang ada di dalam buku ajar 4 | 4 22 | 24 92 Tidak revisi
matematika ini? valid
3 Menurut kalian, bagaimana soal-soal Sangat
pada buku ajar ini? 3| 4 23 | 24 96 Tidak revisi
valid
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4 Bagaimana jenis huruf dan ukuran huruf Sangat
yang terdapat pada buku matematika ini? 22 | 24 92 Tidak revisi
valid
5 Selama kalian mempelajari buku ini, Sangat
apakah kalian menemukan kata-kata 22 | 24 92 Tidak revisi
yang sulit? valid
6 Bagaimana petunjuk yang terdapat pada Sangat
buku ajar ini? 23 | 24 96 Tidak revisi
valid
7 Apakah bahasa yang digunakan dalam Sangat
buku ini mudah dipahami? 22 | 24 92 Tidak revisi
valid
8 Apakah buku matematika berbasis PMRI Sangat
ini membantu kalian dalam belajar 22 | 24 92 Tidak revisi
matematika? valid
9 Selama menggunakan buku ajar ini, Sangat
apakah kalian memerlukan bantuan 23 | 24 96 Tidak revisi
orang lain seperti teman, guru atau orang valid
tua untuk mempelajarinya?
10 | Apakah contoh dalam buku ajar ini Sangat
sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 24 | 24 100 Tidak revisi

valid




89

Jumlah 38 | 38 |37 |35 |37 |39 | 224

240

93,33

Sangat

valid

Tidak

revisi

Keterangan

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

: Clara Nasya Cecilia siswa kela IV SD Negeri Wonosari 02.

: Karinina Fransiska Ekasani Putri siswa kela IV SD Negeri Wonosari 02.

: Aldi Putra Wijaya siswa kela IV SD Negeri Wonosari 02.

: Risky Saputro siswa kela IV SD Negeri Wonosari 02.

: Kayla Dhea Pitaloka siswa kela IV SD Negeri Wonosari 02.

: Novia Andarista siswa kela IV SD Negeri Wonosari 02
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b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji
coba kelompok kecil pada tabel 4.14, langkah selanjutnya
adalah menganalisis data yang sudah tersaji. Analisis data
dilakukan dengan cara menghitung presentase tiap

kevalidan atau kelayakan dengan rumus presentase sebagai

berikut:
- = 0
P= X 100%
P= 2" x 100% = 93,33%
Keterangan:
F = kelayakan
2x = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
2xi = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan
yang dilakukan dari hasil uji coba kelompok kecil mencapai
93,33%. Jika dicocokkan dengan tabel kevalidan atau
kelayakan, maka menunjukkan bahwa hasil validasi uji
coba kelompok kecil terhadap produk pengembangan buku
ajar matematika berbasis PMRI materi simetri ini termasuk

dalam kriteriasangat valid dan tidak revisi.



3) Hasil Uji Coba Lapangan
a) Data Kuantitatif
Adapun data kuantitatif hasil uji coba lapangan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan
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Responden
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, P Kriteria
No. Pernyataan >X | XX Keterangan
14,15,16,17,18,19,20,21,22,2 (%) |<Kevalidan
3,24,25,26
1 Apakah dengan menggunakan buku | 3,3,4,4,4,4,4,4,4,4,4,4,4,4,3,4
ajar  matematika  ini  dapat 99 104 95 Sangat valid | Tidak revisi
memberikan ~ semangat  dalam ,3,4,4,44.4.4,4,3.4
belajar?
2 Apakah kalian mudah memahami | 3,4,4,4,4,3,4,4,3,4,3,3,3,3,4,4
materi pelajaran yang ada di dalam 93 104 89 Sangat valid | Tidak revisi

buku ajar matematika ini? ,4,3,4,43,4,4,3.4,3
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Menurut kalian, bagaimana soal-

2,3,4,3,4,2,2,4,3,4,2,2,4,4,4,2

soal pada buku ajar ini? 90 104 87 Sangat valid | Tidak revisi
4,2,4,4,4,4,44,4,3

Bagaimana jenis huruf dan ukuran | 444443 4434334324

huruf yang terdapat pada buku 94 104 90 Sangat valid | Tidak revisi

matematika ini? ,3,4,4,4,4,4,4.3,4,3

Selama kalian mempelajari buku | 3,4,4,4,4,3,3,4,3,4,3,4,4,4,3.3

ini, apakah kalian menemukan 93 104 89 Sangat valid | Tidak revisi

kata-kata yang sulit? She I8 4 S

Bagaimana petunjuk yang terdapat | 4,4,4,4,4,3,2,4,3,4,3,3,4,4,4,3

pada buku ajar ini? 96 104 92 Sangat valid | Tidak revisi
BRI

Apakah bahasa yang digunakan | 4,4,4,3,4,3,4,4,4,4,4,4,4,4,3,4

dalam buku ini mudah dipahami? 98 104 94 Sangat valid | Tidak revisi
L8, 5720 chy TS SRS

Apakah buku matematika berbasis | 4,3,4,3,4,4,4,4,3,3,4,3,4,4,3,4

PMRI ini membantu kalian dalam 98 104 94 Sangat valid | Tdak revisi

belajar matematika? 4,4,4,44.44444

Selama menggunakan buku ajar ini, | 3,4,3,3,4,3,3,4,3,3,4,4,4,3,3,3

apakah kalian memerlukan bantuan 91 104 88 Sangat valid | Tidak revisi

orang lain seperti teman, guru atau
orang tua untuk mempelajarinya?

4,4,4,3,3,4,4,4,4,3
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10 | Apakah contoh dalam buku ajar ini | 3,4,4,4,4,3,3,4,4,4,3,4,4,3,43
sesuai dengan kehidupan sehari- 97 104 93 Sangat valid | Tidak revisi
hari? 54,494549354545494’4
Jumlah . . -
949 | 1040 | 91,25 |;Sangat valid | Tidak revisi




Keterangan:
Tabel 4.16
Responden Kelas IV Sd Negeri Wonosari 02
No. Nama Siswa
lg Aidina Pasha Okta Vitrian
24 Aldi Putra Wijaya
3. Alinda Cahya Nugroho
4. Ega Felix Saputra Arkananta
B En Nick Diah Ayu
6. Eval Rahmadhana
7. Galih Rizal Heryarisah
8. Ghabrilla Belqgis Angellica
9. Jessyca Sherena Luna Ayu Kirana
10. Karinina Fransiska Ekasani Putri
11. Marshal Amera Okva Sholichi
12. Muhammad Akbar Maulana
13. Novia Andarista
14. Raffi Adhistian
15. Rangga Dwi Galih Rajestha
16. Reginaldo Galih Dede Darmawansyah
17. Risky Saputro
18. Umbar Prasetyo Budi
19" Venita Pradina Livia
20. Vina Dwi Meilani
21. Widyatry Nadina Shena
22. Yekho Gitit Rehabeam
23. Anjani Cahyaning Harjanti
24, Keyla Dhea Pitaloka
25. Claranasya Cecilia
26. Chello Wisnu Nalendra

b)

Analisis Data

94

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji

coba lapangan pada tabel 4.15, langkah selanjutnya adalah

menganalisis data yang sudah tersaji.

Analisis data
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dilakukan dengan cara menghitung presentase tiap
kevalidan atau kelayakan dengan rumus presentase sebagai

berikut:
pP= Z—‘v‘:’ x 100%

pP= %90 x 100% = 91,25%

Keterangan:
P = kelayakan

P X = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
Py, V= jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan
yang dilakukan dari hasil uji coba lapangan mencapai
91,25%. Jika dicocokkan dengan tabel kevalidan atau
kelayakan, maka menunjukkan bahwa hasil validasi uji
coba lapangan terhadap produk pengembangan buku ajar
matematika berbasis PMRI materi simetri ini termasuk

dalam kriteriasangat valid dan tidak revisi.
3. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berikut penyajian data pre-testdan post-testyang didapat dari siswa

kelas IV SD Negeri Wonosari 2 Malang pada uji lapangan.



Tabel 4.17

Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa kelas IV

No. Nama Siswa Nilai
Pre-test Post-test
1. | Aidina Pasha Okta Vitrian 56 72
2. | Aldi Putra Wijaya 68 80
3. | Alinda Cahya Nugroho 76 92
4. | Ega Felix Saputra Arkananta 72 76
5. | En Nick Diah Ayu 64 80
6. | Eval Rahmadhana 66 72
7. | Galih Rizal Heryarisah 64 80
8. | Ghabrilla Belqis Angellica 64 72
9. | Jessyca Sherena Luna Ayu 60 88
Kirana
10. | Karinina Fransiska Ekasani 74 80
Putri
11. | Marshal Amera Okva Sholichi 68 72
12. | Muhammad Akbar Maulana 68 80
13. | Novia Andarista 64 72
14. | Raffi Adhistian » 68
15. | Rangga Dwi Galih Rajestha 56 74
16. | Reginaldo Galih Dede 52 72
Darmawansyah
17. | Risky Saputro 60 80
18. | Umbar Prasetyo Budi 64 68
19. | Venita Pradina Livia 68 92
20. | Vina Dwi Meilani 70 84
21. | Widyatry Nadina Shena 68 78
22. | Yekho Gitit Rehabeam 64 92
23. | Anjani Cahyaning Harjanti 66 76
24. | Keyla Dhea Pitaloka 64 76
25. | Claranasya Cecilia 74 88
26. | Chello Wisnu Nalendra 72 88
Rata-rata 65,15 78,92

Tabel di atas dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil
pre-test dan pos-test dengan rumus:

M X
ean = —o
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Keterangan:

Mean = nilai rata-rata.

> X = jumlah semua nilai siswa.

N = Number of Casses atau jumlah siswa dalam satu kelas.
Berdasarkan  perhitungan  rata-rata  dengan

menggunakan rumus di atas menunjukkan bahwa nilai rata-

rata pre-test adalah 65, 15 dan nilai rata-rata pot-test adalah

78, 92.

Rata-rata nilai siswa tersebut dapat dilihat
berdasarkan jumlah rata-rata atau mean post-test
yaitu78,92lebih besar dibandingkan dengan mean pre-test
yaitu65,15menunjukkan hasil belajar setelah menggunakan
produk buku ajar matematika berbasis PMRI meningkat.
Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar matematika
berbasis PMRI mampu secara efektif meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Wonosari 2

Malang.

Data nilai pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis
melalui uji t dan sampel (paid sample t-test). Teknik analisis ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terhadap
perlakuan yang diberikan kepada kelompok objek penelitian.

Indikator ada tidaknya pengaruh penelitian ini yakni apabila terjadi
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perbedaan antara pemahaman kognitif siswa yang dilakukan

sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan data yang ada, maka akan dilakukan
perhitungan terkait dengan buku ajar yang dikembangkan apakah
dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak. Berikut

langkah-langkah perhitungan menggunakan rumus uji-t.
Langkah 1, membuat H,dan H, dalam bentuk kalimat.

H,: terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar matematika berbasis PMRI materi simetri.
Hy: tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar matematika berbasis PMRI materi

simetri.

Langkah 2, mencari tptyng dengan rumus sebagai berikut:

t = ———dan db=N-1 26-1

JNm—n

Langkah 3, menentukan kriteri uji t,

a. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka signifikan

artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka signifikan

artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
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Langkah 4, menentukan hasil statistic pada pre-test dan post-test

dengan rumus uji-t.

Tabel 4.18
Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post-Test dengan Rumus
Uji-t
No. Nama Siswa Nilai (x5-x1) | d?
Pre-test | Post-test
1. | Aidina Pasha Okta 56 72 16 256
Vitrian
2. | Aldi Putra Wijaya 68 80 12 144
3. | Alinda Cahya Nugroho 76 92 16 256
4. | Ega Felix Saputra 2 76 4 16
Arkananta
5. | En Nick Diah Ayu 64 80 16 256
6. | Eval Rahmadhana 66 72 6 36
7. | Galih Rizal Heryarisah 64 80 16 256
8. | Ghabrilla Belqis 64 % 8 64
Angellica
9. | Jessyca Sherena Luna 60 88 28 784
Ayu Kirana
10. | Karinina Fransiska 74 80 6 36
Ekasani Putri
11. | Marshal Amera Okva 68 72 4 16
Sholichi
12. | Muhammad Akbar 68 80 12 144
Maulana
13. | Novia Andarista 64 72 8 64
14. | Raffi Adhistian 52 68 16 256
15. | Rangga Dwi Galih 56 74 18 324
Rajestha
16. | Reginaldo Galih Dede 52 72 20 400
Darmawansyah
17. | Risky Saputro 60 80 20 400
18. | Umbar Prasetyo Budi 64 68 4 16
19. | Venita Pradina Livia 68 92 24 576
20. | Vina Dwi Meilani 70 84 14 196
21. | Widyatry Nadina Shena 68 78 10 100
22. | Yekho Gitit Rehabeam 64 92 28 784
23. | Anjani Cahyaning 66 76 10 100
Harjanti
24. | Kayla Dhea Pitaloka 64 76 12 144
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25. | Claranasya Cecilia 74 88 14 196
26. | Chello Wisnu Nalendra 72 88 16 256
Jumlah 1694 2052 358 6076

Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t:

D 2D
L D==
dz N
N(N-1)
13,77 358
t=——— D=">
6076 26
w/26(26—1)
13,77
t= D =13,77
6076
650
13,77
V=
9,35
13,77
3,05
t=4,514
Keterangan:

t = Uji-t

D = Different (x,-x1)

d? = Variansi

N = Jumlah sampel
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Langkah 5, membandingkan tp;tyng dengan tigpe;:

thitung = 4 514

ttabel = 1, 706

Jadi, thitung > Leabel

Langkah 6, hasil perhitungan menunjukkan bahwa tpiryng =

4,514 dan tipp,; = 1,706 . Maka kesimpulannya adalah H,
ditolak dan H, diterima. Jadi, terdaperbedaan yang signifikan
antara hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar
matematika berbasis PMRI . Pada tabel 4.17 dari rata-rata hasil
pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa x;= 65,15 dan post-
test dapat diketahui x,= 78,92. Maka menunjukkan bahwa hasil

post-test mengalami peningkatan sebesar 13,77.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PEMBAHASAN

A. Spesifikasi Buku Ajar Materi Simetri Berbasis PMRI untuk Siswa Kelas

IV SD/MI

Buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku ajar
matematika materi simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV SD/MI yang
terdiri dari buku siswa dan buku guru. Selain bertujuan untuk mengetahui
efektivitas buku siswa dan buku guru, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas buku siswa dan buku guru terhadap pencapaian
pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan fenomena/kejadian
sehari-hari di sekitar siswa. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan.** Selain itu, buku ajar juga dapat membantu
mencapai kemampuan yang ditargetkan dalam kurikulum serta membantu
guru melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan yang bermuara pada tujuan pembelajaran dalam kurikulum.

Hal ini sesuai dengan tujuan pengembangan buku ajar.*’

Pengembangan buku ajar matematika berbasis PMRI ini mengacu pada

tujuan pendidikan nasional. Di samping itu, dalam mengembangkan isi buku

*2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him.164
* B.P Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him.27
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ajar menggunakan teori belajar dan membelajarkan yang sesuai, bahasa dan

teknik penyajian yang memudahkan dan memotivasi siswa belajar.

Berikut akan dipaparkan spesifikasi produk pengembamgan buku ajar

materi simetri berbasis PMRI untuk siswa kelas IV SD/MI, yaitu:

1. Tujuan Pendidikan Nasional

Pengembangan buku ajar ini telah menyajikan 8 unsur tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal yang menyebutkan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa yaitu dengan ditampilkannya gambar kartun karakter muslim pada
buku ajar, berakhlak mulia yaitu disajikan melalui gambar kartun muslim
yang mencerminkan tokoh berakhlak mulia, sehat disajikan melalui kolom
ayo bermain yang permainannya melibatkan psikomotorik siswa serta
pada kolom ayo berkreasi yang tujuannya untuk membuat karya yang
dapat digunkanan untuk menjaga kebersihan yang juga akan berdampak
pada kesehatan, berilmu yang disajikan melalui setiap materi yang dibahas
pada buku ajar, cakap yaitu ditampilkan dengan memberikan kesempatan
siswa untuk berpendapat melalui kolom kesimpulanku sesuai dengan
pemahaman yang diperoleh, kreatif ditampilkan melalui kolom ayo
berkreasi, mandiri ditampilkan melalui penugasan yang terdapat pada

kolom ayo berlatih dan ayo menemukan, dan menjadi warga Negara yang
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demokratis yaitu dengan memberi kesempatan yang sama kepada semua
siswa untuk menyimpulkan hasil pemahamannya melalui kolom

kesimpulanku.**
2. Kurikulum

Buku ajar ini dikembangkan berdasarkan kurikulum pendidikan
Indonesia saat ini, yaitu kurikulum 2013. Konten dalam buku ini
dijabarkan lebih lanjut dari kurikulum 2013 serta disusun secara sistematis
untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Terdapat 4
Kompetensi Inti yang harus dicapai siswa yaitu: a. KI-1 untuk aspek
spiritual, b. KI-2 untuk aspek sosial, c¢. KI-3 untuk aspek pengetahuan dan
d. KI-4 wuntuk aspek keterampilan. Kompetensi Dasar dalam
pengembangan buku ajar ini adalah mengidentifikasi benda-benda dan

bangun datar simetris.

3. Teori Belajar

Dalam mengembangkan materi pokok setiap Kompetensi Dasar
perlu memperhatikan dan menerapkan teori belajar untuk memudahkan
siswa memahami bahan pelajaran dan meningkatkan motivasinya belajar
lebih lanjut.* Jika dilihat dari karakteristik pendekatan yang digunakan
dalam pengembangan buku ajar ini yaitu pendekatan PMRI maka sesuai
dengan teori belajar konstruktivisme. Aliran konstruktivisme berpendapat
bahwa belajar adalah bersifat aktif dan pengetahuan diperoleh dengan

membangun informasi yang diperoleh. Pengetahuan bukan diberikan dan

“Ibid, hlm. 49
“Ibid, hlm.81



105

diterima, tetapi dibangun secara aktif dan kontekstual. Teori belajar ini
dihadirkan pada kolom “Ayo Bermain” dan kolom “Kesimpulanku” pada
buku siswa. Kolom “Ayo Bermain” membimbing siswa untuk melakukan
eksplorasi agar dapat mengkonstruksi dan menemukan suatu konsep dalam
materi matematika. Kolom “Kesimpulanku” memberi kesempatan siswa
untuk menyampaikan pendapat berdasarkan hasil eksplorasi yang

dilakukan siswa.

. Penilaian

Dalam setiap pembelajaran terdapat beberapa indikator yang harus
dicapai. Untuk mengetahui pencapaian indikator ini perlu dilakukan
penilaian pada setiap materi pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari. Dalam pengembangan buku ajar ini, penilaian terhadap hasil
belajar siswa disajikan dalam kolom “Ayo Berlatih” yang berisikan soal-

soal latihan pada setiap materi yang dipelajari.

Penggunaan Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam buku ajar dapat membantu siswa
lebih mudah memahami pelajaran, bisa juga sebaliknya. Dalam
pengembangan buku ajar ini menggunakan bahasa yang mudah dan
sederhana agar siswa mampu memahami pelajaran dengan baik sehingga

siswa termotivasi untuk mempelajarinya.
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6. Rancangan Buku

Rancangan buku ajar yang dikembangkan didesain semenarik
mungkin dengan tujuan menarik minat siswa untuk mempelajarinya.
Desain pengembangan buku ajar ini meliputi: a. ukuran buku yang
digunakan adalah A4, b. ukuran huruf yang digunakan adalah 14 dengan 2
spasi garis, c. jenis huruf yang digunakan adalah Comic Sans MS, dan d.

menggunakan karakter kartun muslim.

B. Efektivitas Produk Pengembangan Buku Ajar Matematika Berbasis

PMRI Materi Simetri Kelas IV SD/MI

1. Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

Berdasarkan paparan tabel 4.4, angket tanggapan yang diisi oleh
ahli materi dapat dihitung denga persetase tingkat kevalidan buku ajar
dengan perolehan 82%. Persentase pencapaian tersebut berada pada
kualifikasi valid dan tidak revisi. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar
matematika berbasis PMRI materi simetri kelas IV SD/MI layak untuk

diujicobakan kepada siswa.

Hasil validasi ahli materi terhadap buku ajar materi simetri
berbasis PMRI menilai valid karena konten yang terdapat pada buku yang
dikembangkan telah memenuhi karakteristik Pendidikan Matematika

Realistik yang dirumuskan oleh Treffers, yaitu:
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a. Penggunaan konteks, dimana dalam buku yang dikembangkan ini
menggunakan masalah realistik dalam bentuk permainan maupun
penggunaan alat peraga yang bermakna dan bias dibayangkan dalam

pikiran siswa.

b. Penggunaan model untuk mematematisasi progresif, yaitu dalam buku
yang dikembangkan ini menggunakan model yang berfungsi sebagai
jembatan dari pengetahuan matematika tingkat konkrit menuju

pengetahuan matematika tingkat formal.

c. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, yaitu dalam buku siswa
matematika materi simetri berbasis PMRI ini siswa memiliki
kebebasan untuk megembangkan strategi pemecahan masalah. Hasil
kerja dan konstruksi siswa ini selanjutnya digunakan untuk landasan
pengembangan konsep matematika. Jika ditelaah lebih dalam,
karakteristik ini sama halnya dengan teori belajar konstrustivistik.
Adapun ciri-ciri belajar konstruktivistik yang dikemukakan oleh
Driver dan Oldham, yaitu: orientasi, elisitasi, retrukturisasi ide,

penggunaan ide baru dalam berbagai situasi dan review.*

d. Interaktivitas, yaitu dalam buku ini menyajikan pembelajaran bekerja
sama yang bertujuan agar proses belajar siswa menjadi lebih singkat
dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan

gagasan mereka.

* Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), him.39
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e. Keterkaitan, yaitu dalam buku ini melibatkan keterkaitan antara

konsep matematika dengan pembelajaran lainnya.*’
2. Hasil Analisis Validasi Ahli Desain

Berdasarkan paparan table 4.7, angket tanggapan yang diisi
oleh ahli desain dapat dihitung denga persentase tingkat kevalidan
buku ajar dengan perolehan sebanyak 70%. Persentase pencapaian
tersebut berada pada kualifikasi valid dan tidak revisi. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar matematika berbasis PMRI materi

simetri kelas IV SD/MI layak untuk diujicobakan kepada siswa.

Hasil validasi ahli desain terhadap buku ajar materi simetri
berbasis PMRI menilai valid karena buku yang dikembangkan telah
memenuhi karakteristik bahan ajar sesuai dengan pedoman penulisan
modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Guruan Tengah Kejuruan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen

Pendidikan Nasional Tahun 2003, yaitu:

a. Adaptive, yaitu dalam buku ajar ini memiliki daya adaptif terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dimana masalah yang disajikan
disertai dengan gambar yang menarik yang sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa. Selain itu warna-warna yang terang dan

*’ Ariyadi Wijaya,Op. Cit., him.21-23
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beraneka ragam juga akan menambah ketertarikan siswa dalam

mempelajari buku ini.

b. User friendly, yaitu dalam buku ini setiap instruksi dan paparan
informasi yang ditampilkan bersifat membantu dan bersahabat
dengan siswa dan selalu disertai dengan gambar sesuai dan

. 48
menarik.

Selain itu, desain pengembangan buku ini telah sesuai dengan
aturan pokok untuk media cetak menurut Ronald H. Anderson
bahwa desain buku, jenis huruf dan penataan halaman disesuaikan

dengan tahap perkembangan siswa.*
3. Hasil Analisis Validasi Ahli Pembelajaran

Berdasarkan paparan tabel 4.10, angket tanggapan yang diisi
oleh ahli pembelajaran dapat dihitung denga persentase tingkat
kevalidan buku ajar dengan perolehan sebanyak 80%. Persentase
pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid dan tidak revisi. Hal
ini menunjukkan bahwa buku ajar matematika berbasis PMRI materi

simetri kelas IV SD/MI layak untuk diujicobakan kepada siswa.

Hasil validasi ahli pembelajaran terhadap buku ajar materi

simetri berbasis PMRI menilai valid karena buku matematika yang

**Ika Lestari,Op. Cit., him.3
* Ronald H. Anderson, Pemilihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajaran, (Jakarta:
Rajawali Pers, 1986), hlm.165
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dikembangkan telah memenuhi karakteristik matematika sekolah

sesuai yang dirumuskan Abdul Halim Fathani, yaitu:

o

Penyajian, yaitu dalam buku ini penyajian matematika disesuaikan

dengan perkembangan intelektual siswa tingkat sekolah dasar.

b. Pola Pikir, yaitu dalam buku ini menggunakan pola pikir induktif
untuk lebih memungkinkan siswa menangkap pengertian yang

dimaksud.

c. Semesta pembicaraan, yaitu dalam buku ini semesta pembicaraan

matematika disajikan sesuai jenjang sekolah dasar.

d. Tingkat keabstrakan, yaitu sesuai dengan perkembangan
intelektual siswa keabstrakan matematika dalam buku ini
mengkonkretkan objek-objek matematika agar siswa lebih

memahami pelajaran.”’
4. Hasil Analisis Uji Coba

Berdasarkan analisis yang diperoleh dari hasil uji coba baik uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan secara
keseluruhan mendapat perolehan persentase dengan kualifikasi sangat
valid dan tidak revisi. Adapun persentase yang diperoleh dari uji coba
perorangan yaitu sebesar 92,5%, uji coba kelompok kecil sebesar

93,33% dan hasil uji coba lapangan sebesar 91,25%.

**Abdul Halim Fathani, Op. Cit., him.71-74
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Hasil uji coba buku ajar materi simetri berbasis PMRI terhadap
siswa kelas IV SD Negeri Wonosari 02 ini dinilai valid karena buku
yang digunakan mengandung kebermaknaan konsep matematika
dimana kebermaknaan konsep matematika ini merupakan konsep
utama dari pendidikan realistik. Proses Belajar siswa hanya akan
terjadi jika pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna bagi
siswa. Pengetahuan bermakna ini bisa didapatkan dari masalah yang
realistik, Suatu masalah realistik tidak selalu berupa masalah yang
adadi dunia nyata (rael world problem) dan bisa ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah realistik jika masalah
tersebut dapat dibayangkan (magineable) atau nyata (real) dalam
pikiran siswa.’'Dalam buku ini telah disajikan masalah realistik
tersebut yang ada di kehidupan siswa sehari-hari. Sehingga siswa akan

mendapatkan pembelajaran bermakna dari mempelajari buku ini.
5. Analisis Pre-test dan Post-test

Data yang ada pada tabel nilai dihitung menggunakan rumus

uji-t . adapun H, dan H, dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,: terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan buku ajar matematika berbasis PMRI materi simetri.

Hy: tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan buku ajar matematika berbasis PMRI materi simetri.

*! Ariyadi Wijaya, Op. Cit, him. 20
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Berdasarkan tabel 4.17 dan analisis uji-t, dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah menggunakanbuku ajar
terdapat perbedaan. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 65,15 menjadi
78,92. Dengan demikian kesimpulannya adalah buku ajar yang

dikembangkan mampu meningkatkan prestasi atau belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan signifikansi yang
diperoleh dari tp;syn, sebesar 4,514. Karena tpjtyng lebih besar dari

traper yaitul,706 maka signifikan artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulan dari hasil analisis uji-t adalah terdapat perbedaan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar

matematika berbasis PMRI materi simetri.

Dari paparan analisis rata-rata nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar pada tabel 4.17 dan analisis nilai
menggunakan rumus uji-t dapat disimpulkan bahwa buku ajar
matematika berbasis PMRI mampu memfasilitasi dan membantu siswa
dalam meningkatkan prestasi belajar. Meningkatnya prestasi belajar
siswa pada sebelum menggunakan buku ajar berbasis PMRI dan
setelah menggunakan buku ajar berbasis PMRI dikarenakan konteks-
konteks yang disajikan dalam buku ajar matematika berbasis PMRI ini
merupakan konteks yang riil yang sesuai dengan kehidupan siswa
sehari-hari. Sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan

buku ajar berbasis PMRI. Hal ini sejalan dengan pendapat Askew dan
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Williams yang menyatakan bahwa salah satu model yang diusulkan
adalah dimana guru memulai sebuah contoh atau situasi yang realistis,
mengubahnya menjadi sebuah model matematika, mengarahkan ke
solusi matematika, yang kemudian diintepretasikan kembali sebagai
sebuah solusi yang realistik. Strategi semacam ini jelas akan berguna
dalam mengaitkan pengetahuan dan aplikasi matematika dan dunia

..1 52
riil >

>2 Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 341-342



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan wuji coba terhadap buku ajar

matematika berbasis PMRI materi simetri untuk siswa kelas IV di SDN

Wonosari 2 Malang dapat dipaparkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan buku ajar matematika
berbasis PMRI materi simetri sebagai buku pedoman dalam
pembelajaran matematika di kelas IV SD/MI. Di dalam pengembangan
buku ajar ini terdiri dari buku siswa dan buku guru. Buku siswa
memuat konsep simetri yang disertai dengan contoh dan gambar
realistik sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa serta dilengkapi
juga dengan latihan dan soal. Sedangkan buku guru memuat rencana
pembelajaran yang akan diajarkan guru kepada siswa disertai dengan
jawaban alternatif dan pedoman penilaian. Buku siswa dan buku guru
menggunakan ukuran kertas A4, jenis huruf Comic Sans MS dan
ukuran huruf 14 dengan 2 spasi. Selain itu, buku ajar disertai juga

dengan gambar kartun karakter muslim yang menarik.

Hasil uji coba buku ajar matematika berbasis PMRI untuk siswa kelas

IV memiliki tingkat efektivitas yang cukup tinggi yaitu berdasar

114
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penilaian ahli pembelajaran 80% (valid), uji coba perorangan 92,5%
(sangat valid), uji coba kelompok kecil 93,33% (sangat valid), uji coba

lapangan 91,25% (sangat valid).

Hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur
menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis
menunjukkan rata-rata perolehan hasil belajar pada post-testadalah
78,92 sedangkan pre-test adalah 65,15. Peningkatan perolehan rata-
rata hasil belajar siswa mencapai 13,77 setelah menggunakan buku ajar

hasil pengembangan.

Merujuk pada hasil pada nilai rata-rata pre-test dan post-test,
nilai rata-rata yang diperoleh ketika post-test adalah 78,92 sedangkan
pre-test yaitu 65, 15. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa buku ajar
matematika berbasis PMRI untuk siswa kelas IV SD/MI ini efektif

digunakan dalam pembelajaran siswa SD Negeri Wonosari 02 Malang.

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan umum
bahwa buku ajar matematika berbasis PMRI untuk siswa kelas IV ini
dikatakan mempunyai kualitas baik. Hal ini dikarenakan penggunaan
buku ajar ini selain dapat meningkatkan keefektifan dan kemenarikan
pembelajaran juga mempermudah siswa belajar serta dapat membantu
siswa meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran

matematika.
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B. Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah

dilakukan sebagai berikut.

I.

Buku siswa dan buku guru yang dikembangkan dalam penelitian ini
telah memenuhi kriteria baik sehingga dapat dijadikan salah satu
alternatif sumber belajar oleh siswa dan guru sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI pada

materi simetri.

Masih banyak materi dalam pembelajaran matematika yang belum
dikembangkan, sehingga peneliti-peneliti selanjutnya perlu melakukan

pengembangan terhadap materi pembelajaran matematika.

Penelitian pengembangan ini belum sampai pada tahap uji coba produk
secara keseluruhan, sehingga peneliti selanjutnya akan lebih baik jika

melakukan uji coba secara keseluruhan.

C. Pengembangan Lebih Lanjut

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1.

Buku ajar matematika berbasis PMRI materi simetri ini merupakan
buku ajar matematika yang hanya memuat materi simetri untuk siswa
kelas IV. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan lebih lanjut

sebaiknya menggunakan materi pokok lain yang menarik.
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2. Buku ajar matematika berbasis PMRI materi simetri untuk siswa kelas
IV SD/MI merupakan buku pendamping pembelajaran matematika.
Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan lebih lanjut sebaiknya
mengembangkun buku ajar yang sesuai dengan kondisi sekolah dan

siswa.
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INSTRUMEN YVALTDAS]
AHLI MATER]

“BUKL AJAR MATEMATIKA MATERI SIMETRI BERBASIS PMRI
UNTUK SESWA KELAS IV SB/MI™

A Identlias Abli
vama o oMU fegaf MQE

e - AV ALt Wdas

£a . Topl Y 0akasak
W 'I ll.;lll"!lrrrEL'f'?l'1l' |:;.;IE:"!'F:E::Ir"I'IIIFIIIIIIIiiIJﬂ'Iu

B Petunjuk Penclitian

1. Sehehim mengisd sagket i, mobor ierkebl dabidy memhocs st
memaelajari huky ajar yang dilkembengkan

2, Jawablsh pertsmyann of howah inl dehgon member tandn centang (V) |

ik alermalil jwwsbarn yang danggip paling sesai

3. likn dipertukan kritik dan saran Bapak/Tou Giur dupat dituliskan pada
lembar yang sidah disedinkan

4, Kecermutan dafam penelitin ini sngant dihnrapkan.

. Keterangan

P o pr—

1 1 3 4 5

1. Sargar Gk tpot ssrigal tidak sesund, sangat tiduk jelns, mengat tidak
menarik, sangat fidsh mudah.

L Kersng tepel, kurng sesusi, kursng jclas, kumag menarik, kumng
(LT
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3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah,
4. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.

. Lembar Penilaian

No Butir Pertanyaan 1] 2, | 30| 4%]5

1 |Bagaimana rumusan topik pada
pengembangan buku ajar materi simetri v/
berbasis PMRI ini?

2 |Bagaimana kesesuaian materi pada
buku ajar simetri berbasis PMRI v
dengan tujuan pembelajaran?

3 | Bagaimana kejelasan materi yang
disajikan pada buku ajar matematika v’
materi simetri berbasis PMRI ini?

4 |Bagaimana  kesesuaian  indikator
dengan KD pada buku ajar materi Vv
simetri berbasis PMRI ini?

5 | Bagaimana sistematika uraian isi pada
buku ajar matematika materi simetri v
berbasis PMRI ini?

6 | Apakah buku ajar matematika materi
simetri berbasis PMRI ini dapat
memberikan motivasi belajar pada Vi
siswa?

7 | Apakah bahasa yang digunakan pada
buku ajar materi simetri berbasis PMRI :
ini sesuai dengan tingkat pemahaman v
siswa?

8 | Bagaiman ketepatan konteks dalam
dunia nyata pada buku ajar matematika v
berbasis PMRI ini? '

9 | Bagaimana kesesuaian jenis contoh
soal dan evaluasi buku ajar matematika | ' Vv
berbasis PMRI ini?

10 | Apakah buku ajar matematika berbasis
PMRI ini memudahkan siswa dalam v
mempelajari materi simetri?
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INSTRUMEN VALITHSI
AHLI DESAIN

SMUTKT AJAR MATEMATIKA MATER]I SIMETRI HERRASIS PME]
UNTUK SISWA KELAS IV SDMI®

Ao ldemthias AR

NP ok L

| i

B, Petunjuk Penclitinn

|. Sebefum roengid anghet i, mohon lerlebil dsholy membaca s
enemgelajnn buko sjrr yang dilembangkon,

2. Jowabiah permnyuan & bwenh inl dengen member tindu. centang (V]
geads alterritif awahans yang disngpap paling sesum,

1. Hicn dipertukan keitik dan sarars Bapak/Ts Guru dapat dituliskan pots
hembes yang sudsh disediskan,

4 Kecermatan dolam penelition inl sangsl dehasglan
. Krlerangan

| S g

1 2 3 1[!

1, Sangs fdak tepm, sangnt thlske seanal, ssnyat (0ak jelns, sangat IGRK
menrik, sangt tidah mudah.

1. Kurng tepal, kurang sesund, kurasg jelus, kirang menarik, kurang
Eniliah.
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3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah,
4. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.

. Lembar Penilaian

No Butir Pertanyaan R T O L

1 | Bagaimana kemenarikan pengemasan
desain cover buku ajar materi simetri i
berbasis PMRI ini?

2 | Bagaimana kesesuaian gambar dengan
materi yang disajikan pada buku ajar of
matematika materi simetri berbasis
PMRI ini?

3 | Bagaimana kesesuaian jenis dan ukuran
huruf yang digunakan pada buku ajar J
matematika materi simetri berbasis
PMRI ini?

4 | Bagaimana kemenarikan desain layout
pada buku ajar matematika materi . \/
simetri berbasis PMRI ini?

5 |Bagaimana kombinasi warna yang
digunakan dalam mendesain pada buku /
ajar matematika materi simetri berbasis v
PMRI ini? :

6 |Apakah gambar pada buku ajar
matematika  berbasis PMRI i v
memperielas materi?

7 | Bagaimana ketepatan ukuran gambar
pada buku ajar matematika berbasis J
PMRI ini?

8 | Bagaimana ketepatan tata letak gambar
pada buku ajar matematika materi | v
simetri berbasis PMRI ini?
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A. Tdentitan Ah1i

INSTRUMEN VALITAS]
AHLI PEMBELAJARAN UNTUK GURL KELAS IV

SAUKLU AJAR MATERI SIMETRI BERBASIE FMRI UNTUR S515WaA
KELAS IV 5DN WONOSARI 2 MALANG™

Namn 0o LT 6
NIP MO, 000 e
Instansi G0 MERER.  WONBMARL OA.

Pontidlian L BLOERSR L i

B. Petunjuk Peniluian

I Sebelum mengisi angkel ini, mabon terhebil dabuly membace s

mempelaiar bulos ajar vang dikersbaaghom,

2. Rawshlnh pertarysan i bawnh in dengan memberi tandn wheekfist ()

ula alternative jawaban vang dianggap paling sl

1. Tikm diperivkan leritik don snan BapakTho dapa; menmlikm pods

|emhar yany wdah disedinion.
4, Kecermmean dadann penelttion ini esngat dihampkon

€. Lembar Penflalan

I, Aguksh buku gjor mstematks mater slmeir berhaste PMRT ini

PR

mcmudatikan dolam mengnine matemaiin?
| 2 3 o | & ll
Bumgnt tidak | Burang Cukap ?-hnf-mn Banjgm
enembarty | memharts | membaisu et |
2. Agukah bk ajr matemstikn meter) simete berbusis PVIR! inl tepat
digunnkan dubam pembelnjamn?

1 2 id | a4 5

| Sanga tdnk tepit | Kuuriag tepat | Cukup tepat | Tepe | Sangal tepa |

3. Bugaimans kejelasan papurun wwateri dadam buku sjar matematika

berbasis PMR ini?
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1

2

3

4

5

Sangat tidak jelas

Kurang jelas | Cukup jelas | Jelas | Sangat jelas

. Bagaimana ketepatan sistematika uraian yang disajikan dalam buku
ajar matematika berbasis PMRI ini?

1

2

3

4v

5

Sangat tidak tepat

Kurang tepat

Cukup tepat | Tepat

Sangat tepat

. Apakah ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar
matematika berbasis PMRI ini sesuai dengan indikator?

1 2 3 4v 5
Sangat tidak Kurang Cukup | Sesuai| Sangat
sesuai sesuai sesuai sesuai

. Bagaimana tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam buku

ajar matematika berbasis PMRI ini?
1 2 3V 4 5
Sangat tidak |  Kurang Cukup Sesuai Sangat
sesuai sesuai sesuai sesuai

. Bagaimana kesesuaian tugas dan latihan dalam buku ajar matematika

berbasis PMRI ini?
1 2 3 4 v 5
Sangat tidak |  Kurang Cukup Sesuai Sangat
sesuai sesuai sesuai sesuai

. Bagaimana peran buku ajar matematika berbasis PMRI ini pada

pembelajaran matematika?
1 2 3 4 5V
Sangat tidak |  Kurang Cukup Berperan |  Sangat
berperan | berperan | berperan berperan
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9. Apakah dengan menggunakan buku ajar matematika berbasis PMRI ini
siswa termotivasi dalam mengikuti pelajaran?

1 2 3 4 5

Sangat Kurang Cukup | Termotivasi | Sangat
tidak termotivasi | termotivasi termotivasi
termotivasi

10. Apakah materi/isi buku ajar matematika berbasis PMRI ini memadai
untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam pembelajaran?

1 2 3 4 v 5

Sangat tidak | Kurang Cukup | Memadai Sangat

11. Apakah isi buku sesuai dengan kehidupan sehari-hari?

1 2 3 4V 5
Sangat tidak Kurang Cukup | Sesuai | Sangat
sesuai sesuai sesuai sesuai

D. Komentar

Malang, 23.. SERTEMOER 2017

b
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INSTRUMEN VALIDASI

UNTUK SISWA

“BUKU AJAR MATEMATIKA MATERI SIMETRI BERBASIS PMRI

UNTUK KELAS IV SD/MI”

A. Identitas Siswa

B. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca dan
mempelajari buku yang telah dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, ¢ atau d pada
jawaban yang sesuai dengan penilaian kalian yang dianggap paling
tepat.

3. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

1. Apakah dengan menggunakan buku ajar matematika ini dapat
memberikan semangat dalam belajar?

a.
b.
C.

d.

Sangat memberi semangat
Memberi semangat
Kurang memberi semangat

Tidak memberi semangat

2. Apakah kalian mudah memahami materi pelajaran yang ada di dalam
buku ajar matematika ini?

a.

b.

Sangat mudah
Mudah
Biasa saja

Sulit



. Menurut kalian, bagaimana soal-soal pada buku ajar ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah
c. Sedang
d. Sulit

. Bagaimana jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat pada buku
matematika ini?

a. Sangat mudah dibaca
b. Mudah dibaca

c. Kurang mudah dibaca
d. Sulit dibaca

Selama kalian mempelajari buku ini, apakah kalian menemukan kata-
kata yang sulit?

a. Tidak menemukan

b. Jarang menemukan

c. Cukup banyak menemukan

d. Sering menemukan

. Bagaimana petunjuk yang terdapat pada buku ajar ini?
a. Sangat mudah dipahami

b. Mudah dipahami

c. Cukup mudah dipahami

d. Sulit dipahami

. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ini mudah dipahami?
a. Sangat mudah dipahami

b. Mudah dipahami

c. Cukup mudah dipahami

d. Sulit dipahami



8. Apakah buku matematika berbasis PMRI ini membantu kalian dalam
belajar matematika?

a. Sangat membantu
b. Membantu

c. Cukup membantu
d. Tidak membantu

9. Selama menggunakan buku ajar ini, apakah kalian memerlukan
bantuan orang lain seperti teman, guru atau orang tua untuk
mempelajarinya?

a. Tidak memerlukan bantuan orang lain

b. Kadang-kadang memerlukan bantuan orang lain
c. Sering memerlukan bantuan orang lain

d. Sangat memerlukan bantuan orang lain

10. Apakah contoh dalam buku ajar ini sesuai dengan kehidupan sehari-
hari?

a. Sangat sesuai
b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SOAL PRETEST

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d yang
merupakan jawaban yang benar!

1. Bangun datar di bawah ini yang merupakan bangun datar yang
simetri adalah...

a.

C. ‘
b. d (

2. Huruf-huruf berikut yang termasuk bangun simetri adalah...

0 ]
T b




3. Perhatikan beberapa bangun di bawah inil

1 2 3 4
Gambar di atas yang termasuk bangun datar simetris adalah ...
a. 1dan?2
b. 1dan 4
c. 2dan3
d. 2dan4

4. Bangun datar di bawah ini yang tidak simetris adalah ...

a 2 c. <:>
b. / / d.

5. Perhatikan beberapa bangun di bawah ini!

"L TN

Gambar di atas yang merupakan bangun datar yang simetris adalah...

1

a. 1dan?2



b. 1dan 3
c. 1dan4
d. 2dan 4

6. Gambar di bawah ini yang tidak simetri adalah...

7. Bangun di bawah ini memiliki sumbu simetri sebanyak ...
a 2
b. 4
c. 6
d 8
8. Huruf-huruf di bawah ini yang memilki dua sumbu simetri adalah ...
a T c. H
b. S d.o

9. Sumbu simetri di bawah ini ada ...
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b. 2
c. 3
d. 4
10. Banyaknya sumbu simetri yang dimiliki lingkaran adalah ...
a. Tak terhingga
b. Sepuluh
c. Lima
d. Satu

11. Di antara bangun-bangun di bawah ini yang memiliki simetri lipat
paling banyak adalah...

a. Segitiga siku-siku

o

. Persegi panjang
c. Lingkaran

d. Elips

12. Banyaknya simetri lipat bangun datar di bawah ini adalah ...

13. Ada berapa jumlah simetri lipat pada uang lima ribu rupiah?
al c.2
b. 3 d 4



14. Contoh benda simetri yang ada di lingkungan sekitar adalah?
a. Buku
b. Pensil
c. Tas

d. Dasi

15. Berapa jumlah simetri lipat pada bangun persegi?
a2 c.6
b. 4 d. 8

B. Jawablah soal-soal berikut dengan benar!
16. Gambarlah 2 bangun datar yang simetril
17. Gambarlah 2 bangun datar yang tidak simeteril

18. Gambarlah sumbu simetri dari bangun datar di bawah ini!

/\

P

19. Berapakah jumlah simetri lipat pada bangun segitiga sama kaki?

20.Sebutkan 4 benda tidak simetri yang ada di sekitarmul



SOAL POSTEST

A.Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang
merupakan jawaban yang benar!

1. Bangun datar di bawah ini yang merupakan bangun datar yang
simetri adalah...

G

. ‘
d. d. (
2. Huruf-huruf berikut yang termasuk bangun simetri adalah...

\
\




3. Perhatikan beberapa bangun di bawah inil

1 2 3 4
Gambar di atas yang termasuk bangun datar simetris adalah ...

a. 1dan?2
b. 1dan 4
c. 2dan3
d. 2dan 4

4. Bangun datar di bawah ini yang tidak simetris adalah ...

a 2 c. <:>
b. / / d.

5. Perhatikan beberapa bangun di bawah ini!

A

Gambar di atas yang merupakan bangun datar yang tidak simetris
adalah...

1



a. 1dan?2
b. 1dan 3
c. 2dan3
d. 2dan4

6. Gambar di bawah ini yang tidak simetri adalah...

b RN " &
7. Bangun di bawah ini memiliki sumbu simetri sebanyak ...
a. 2
b. 3
c. 4
d 5

8. Huruf-huruf di bawah ini yang memilki dua sumbu simetri adalah ...

a. T c.H

b. S d.o
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9. Sumbu simetri di bawah ini ada ...
a 1
b. 2
c. 3
d 4
10. Banyaknya sumbu simetri yang dimiliki lingkaran adalah ...
a. Tak terhingga
b. Sepuluh
c. Lima
d. Satu

11. Di antara bangun-bangun di bawah ini yang memiliki simetri lipat
paling banyak adalah...

a. Segitiga siku-siku
b. Persegi panjang
c. Lingkaran
d. Elips
12. Banyaknya simetri lipat bangun datar di bawah ini adalah ...

a. 2

b.

w

c. 4
d 5

13. Ada berapa jumlah simetri lipat pada uang lima ribu rupiah?
al c.2
b. 3 d 4



14. Contoh benda simetri yang ada di lingkungan sekitar adalah?
a. Buku
b. Pensil
c. Tas
d. Dasi
15. Berapa jumlah simetri lipat pada bangun persegi?
a.2 c.6
b. 4 d. 8

B.Jawablah soal-soal berikut dengan benar!
16. Gambarlah 2 bangun datar yang simetril
17. Gambarlah 2 bangun datar yang tidak simeteril

18. Gambarlah sumbu simetri dari bangun datar di bawah ini!

19. Berapakah jumlah simetri lipat pada bangun segitiga sama sisi?

20.Sebutkan 4 benda simetri yang ada di sekitarmul!



Wy,

Siswa mempresentasikan hasil diskusi
pembelajaran

Siswa melakukan diskusi kelompok

siswa mengerjakan soal Post-Test
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Nama
NIM
TTL

Alamat

Nama orang tua
Ayah

Ibu

No. Telp

Email

Jenjang Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

Suci Mujilestari
13140137
Magetan, 15 Juli 1994

Ds. Sukowidi RT/RW: 19/03,
Kecamatan Nguntoronadi
Kabupaten Magetan

Widayat
Winarsih

085735261623

1% SD Negeri Sukowidi 1
2. SMP Negeri 1 Kawedanan

L, SMA Negeri 1 Kawedanan

(2001 - 2007)

(2007 - 2010)

(2010 - 2013)
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Buku Siswa Matematika Simetri untuk Siswa Kelas IV
SD/MIBerbasis PMRI

Penyusun : Suci Mujilestari
Pembimbing : Yeni Tri Asmaningtias, M.Pd
Penilai : I Siti Faridah, M.Pd

2.  Yuniar Setyo Marandy, M.Sn
3. Rian Imawati, S.Pd.Sd
Desain Sampul : A_Mojib
Ukuran Buku : 21,0 x 29,7 cm (A4)

Buku ini disusun dengan menggunakan Microsoft Office Word dan
Photo Shop.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulispanjatkan kepada Allah SWT sehingga penulis

dapat menyelesaikan buku ini. Buku ini penulis hadirkan sebagai

pedoman belajar bagi siswa khususnya materi simetri.

Buku ini menyajikan suatu pendekatan pendidikan matematika
realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) yang di
Indonesia lebih dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI). Melalui pendekatan ini suatu konsep matematika
sedapat mungkin disajikan dari permasalahan kontekstual yang berada
di sekitar siswa. Dari masalah yang disajikan, siswa diharapkan dapat
mengonstruksi pengetahuan untuk menemukan konsep matematika

dengan bimbingan guru.

PMRI merupakan salah satu gerakan untuk mengubah
pembelajaran dari cara klasik (berceramah) ke arah belajar sebagai
proses konstruksi pengetahuan. Seperti yang dikemukakan oleh tokoh
pencetus RME yaitu Hans Freudhental, bahwa matematika hendaknya

diajarkan sebagai kegiatan manusia yaitu menemukan kembali konsep

=
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matematika melalui pembelajaran kontekstual serta interaktif dan

menggunakan pemecahan masalah.

Teori pendidikan matematika realistic mulai dikembangkan di :
Belanda sejak awal 1970-an dan PMRI  merupakan adaptasi yang
disesuaikan dengan budaya Indonesia. Masalah-masalah yang dibahas
dalam buku ini dipilih dengan mempertimbangkan konteks yang ada di
sekitar siswa dan dikenal siswa. Selain itu, buku ini memfasilitasi siswa
untuk mengasah kemampuan psikomotor dan afektif di samping

kemampuan kognitif siswa.

Melalui buku ini pula, siswa dapat berlatih memecahkan masalah
matematika yang lebih kompleks. Dalam hal ini masalah matematika

yang berkaitan dengan fenomena/kejadian sehari-hari di sekitar siswa.

Semoga buku ini dapat menjadi pedoman pembelajaran dalam
rangka meningkatkan kualitas penddikan Indonesia. Segala kritik, saran
dan masukan penulis harapkan dari para pembaca sebagai bahan

evaluasi dan perbaikan buku ini.
Malang, 15 Juli 2017

Penulis
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PETUNIUK BUKU

Kolom “Ayo Bermain” berisikan beberapa
petunjuk bagi siswa untuk melakukan
eksplorasi agar siswa dapat mengkonstruksi
dan menemukan suatu konsep dalam materi
matematika. J

—

L
Kolom “"Kesimpulanku” berisikan kesimpulan
dari hasil eksplorasi yang dilakukan siswa.

SN Ve B AT LA st

Kolom “Definisi Istilah” berisikan tentang
definisi suatu hal yang berkaitan dengan
materi.

Kolom "Tahukah Kamu?” berisikan informasi
yang masih berkaitan dengan materi yang
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Kolom “Ayo Menemukan” berisikan tugas
siswa untuk menemukan benda dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

materi.
£ 0 Kolom “Info Plus” berisi tentang pengetahuan
. lebih mendalam yang berkaitan dengan
T e ' materi yang dipelajari.

Kolom “"Ayo Mencoba” berisi kegiatan yang
dilakukan siswa sebagai kegiatan praktik

sebelum materi.

solmat ne\aiar!/’
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Kata Pengantar

Petunjuk Buku

Daftar Isi

BAB 1
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Simetri
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Simetri Putar
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Peta Konsep
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BAB |

PETA KONSEP
SIMETRI

Benda simetri dan tidak simetri
dalam kehidupan.

- _—
@ SIMETRILIPAT y

Jumlah simetri lipat bangun
datar.

@ SIMETRIPUTAR | 7

Jumlah simetri lipat bangun
datar.

Benda yang memiliki simetri

\putar dalam kehidupan.
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Sebelum mempelajari benda atau
bangun datar simetris, coba kamu
ingat bangun-bangun datar yang
pernah kamu pelajari di kelas-kelas
sebelumnya. Apakah yang dimaksud
benda simetris?

Ayo Bermain

4. Siapkan 2 lembar kertas berbentuk persegi panjang dan
selembar kertas berbentuk jajar genjang.

5. Lipatlah kertas berbentuk persegi panjang yang pertama
menurut garis tengah mendatar.

6. Lipatlah kertas berbentuk persegi panjang yang kedua
menurut garis tengah tegak.
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Lipatlah kertas berbentuk jajar genjang berdasar

titik- titik yang digambarkan pada gambar.

Apakah lipatan kertas pertama sisi-sisi luar persegi
panjang tepat saling bertemu?

Apakah lipatan kertas kedua sisi-sisi luar persegi
panjang tepat saling bertemu?

Apakah lipatan ketiga sisi-sisi luar jajar genjang tepat

saling bertemu?

Kesimpulanku
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"9, | Definisi Istilah

Garis lipat yang menentukan benda
simetris disebut garis simetri atau
sumbu simetri.

Berikut ini adalah benda-benda yang sering kamu ftemui disekitarmu.
Dari benda-benda berikut, manakah yang termasuk benda simetri?
Mana juga benda yang tidak simetri? Beri tanda ceklist pada kolom
yang telah disediakan!

No Benda Simetri Tidak Simetri
1.










R 5"

Kalian telah mengetahui benda simetri dan benda tidak simetri di
sekitarmu. Sekarang carilah 5 benda simetri dan 5 benda tidak
simetri lainnya yang ada disekitarmu. Kumpulkan hasil peker jaanmu
kepada guru.

1. Contoh benda simetri di sekitarku:

No Nama benda Gambar

1.

b}

2. Contoh benda tidak simetri di sekitarku:

No | Nama Benda Gambar

1.




‘SIMETR] LipyT

Dika, ingatkah kamu tentang permainan

melipat bangun datar persegi panjang?
Ada berapa cara melipat bangun datar
persegi?

Iya, aku ingat Difa. Ada 2 cara melipat
bangun datar persegi panjang.

_——

Tahukah kamu, jika ada 2 cara melipat
bangun persegi panjang sehingga
dapatberhimpit dengan tepat, maka
dikatakan persegi panjang memiliki
duasimeftri lipat.

L s 8



Difa, bagaimana cara menemukan jumlah
simetri lipat pada setiap bangun datar?

Untuk mengetahui cara menemukan jumlah

simetri lipat pada setiap bangun datar, yuk
ikuti cara berikut!

Ayo Bermain

Cara menemukan jumlah simetri lipat bangun datar:

1. Siapkan kertas, pensil dan gunting.

2. Gambarlah bangun yang akan ditentukan sumbu simetrinya pada
kertas. Guntinglah bangun tersebut!

|j :> Lﬂ'

3. Lipat menjadi dua bagian sehingga satu bagian dengan bagian
yang lain berhimpit dengan tepat.




. Bukalah lipatan dan tandai bekas lipatan tersebut dengan garis

putus-putus.

—

. Lipatlah ke arah lain dan lakukan seperti langkah nomor 2 dan 3.

———

______________ —

. Catatlah banyak garis yang kamu peroleh.
1

. Garis-garis tersebut adalah sumbu simetri lipat atau garis

simetri lipat dari bangun yang dimaksud.

. Berapa jumlah simetri lipat bangun tersebut?

Kesimpulanku
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Origami dari ori berarti "lipat", dan gami yang berarti "kertas" dalam
bahasa Jepang) merupakan sebuah seni lipat yang berasal dari Jepang.
Bahan yang digunakan adalah kertas atau kain yang biasanya berbentuk
persegi. Sebuah hasil origami merupakan suatu hasil kerja tangan yang
sangat teliti dan halus pada pandangan.

Sebutkan nama bangun dan tentukan jumlah simetri lipat berdasarkan
gambar bangun. Tuliskan jawaban kalian pada kolom yang tersedia.

No. Gambar bangun Nama bangun | Jumlah simetri
lipat

—







10.

Kalian telah mengetahui jumlah simetri lipat pada setiap bangun datar.
Sekarang, ayo kita berkreasi membuat fempat sampah sederhana
menggunakan kertas. Tkuti langkah-langkahnya seperti gambar!

Langkah-langkah membuat tempat sampah sederhana:

—

Siapkan selembar kertas.

2. Buat garis tengah kertas dengan cara melipat kertas menjadi
dua bagian sama besar.

3. Buka kembali lipatan.

4. Lipat kembali kedua sisi kertas ke garis yang telah dibuat,

7~

sehingga kedua sisi bertemu di bagian tengah kertas.

W

y /N




Lipat keluar kedua sisi kertas yang tadi di lipat. Tutup

kembali setelah membentuk garis.

6. Lipat keempat ujung kertas membentuk segitiga. Gunakan
garis kertas yang dilipat keluar di bagian tengah kertas
sebagai batas.

7. Lipat keluar kembali kedua sisi kertas untuk menghimpit
lipatan berbentuk segitiga.

8. Buka kertasnya. Tempat sampah sederhana dari kertas
sudah dapat digunakan.

Kalian sudah membuat tempat sampah sederhana dari kertas. Jadikan
tempat sampah kertas hasil kreasi kalian sebagai tempat membuang
sampah pribadi kalian. Dengan begitu kalian sudah menjaga kebersihan
lingkungan.
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Hai teman-teman, sebelum kita
belajar  simetri  putar, coba
perhatikan jarum jam berputar.
Ketika jarum jam mulai berputar dari
angka 12, apakah nanti akan kembali
ke angka 12 lagi? Untuk lebih mudah
mempelajari  simefri putar, yuk
lakukan permainan berikut!

Ayo Bermain

1. Bentuklah kelompok bersama temanmu. 1 kelompok terdiri
dari 3 anak, 4 anak, 5 anak dan 6 anak.

2. Gambarkan bangun datar berdasarkan jumlah anggota
kelompok di lantai atau di halaman sekolah. Beri huruf pada
setiap sudutnya. (misal segiempat)

D C

A B

3. Guru akan memberikan kertas kepada kalian yang berisi huruf
abjad.

o ek g4
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4. Buka kertas yang kamu dapat kemudian berdiri di tempat
sesuai dengan huruf yang kalian dapat.

5. Berputarlah menuju sudut yang di tempati teman kalian
searah jarum jam.

6. Sekarang

7. Lakukan perputaran kembali hingga kamu kembali di tempat
awal kamu berdiri.

B~
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A

N

kalian telah berubah formasi,

D

]

B

C

ketika kalian
berpindah maka bangun datar kalian telah berputar (A
berpindah ke B, B berpindah ke C, C berpindah ke, C
berpindah ke D dan D berpindah ke A) 1 kali.

B,

L ek sisa |
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8. Berapa kali kalian berputar hingga kembali ke tempat kalian

pertama berdiri?

Negara Kincir Angin

9 » =

Mengapa Belanda dijuluki Negara kincir angin?Belanda adalah
Negara dengan daratan yang rendah dan berada di bawah
permukaan laut. Untuk menghisap air laut tfersebut, Belanda
membangun ribuan kincir angin. Seiring dengan perkembangan
tekhnologi, kincir angin digunakan sebagai alat bantu industri dan
pertanian. Hingga saat ini, kincir angin menjadi daya tarik wisatawan
ketika berkunjung ke Negara Belanda. Itulah alasan kenapa
Bealanda dijuliki sebagai Negara kincir angin. Gerakan kincir angin
adalah salah satu contoh simetri putar.

L T
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* Ayo Berlatih

Tentukan jumlah simetri putar bangun datar berikut ini !

No Nama bangun Jumlah simetri putar

1. | Segitiga sama kaki

2. | Jajar genjang

3. | Persegi panjang

4. | Belah ketupat

5. | Layang- layang

6. |Lingkaran

7. | Trapesium

8. | Segi lima beraturan

9. | Segitiga sama sisi

10. | Segitiga sembarang

& 5,
o | P Al ® g

L -
3 ._7" T —

&

Kalian telah mengetahui bahwa jam dinding dan Kincir angin adalah
beberapa contoh dari simetri putar dalam kehidupan sehari-hari.

Selain jam dinding dan kincir angin, coba kalian temukan benda lain
di sekitarmu yang merupakan contoh dari simetri putar dalam
kehidupan sehari- hari.

/
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PETR KONSEP
PENCERMINAN

Sifat-sifat bayangan dalam
pencerminan.

MENGGAMBAR
PENCERMINAN

Macam-macam jenis
pencerminan.
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Sebelum berangkat ke sekolah Alfi selalu berdandan di depan kaca.

Apakah kalian juga selalu berdandan di depan kaca sebelum berangkat
ke sekolah? : A |

Ayo Bermain — —_—
)
1. Siapkan cermin di depan kelas.
2. Berdirilah di depan cermin dan amati bayanganmu.
3. Lalu diskusikan pertanyaan berikut:
a. Apayang kamu lihat ketika bercermin?
b. Amati tinggi badanmu dengan tinggi badan di cermin.
Apakah tingginya sama?
c. Amati besar badanmu dengan besar badan di cermin.
Apakah besarnya sama?
d. Angkat tangan kananmu. Apa yang terjadi di cermin?

\’_(/ 20

V' \
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Selanjutnya, mari kita perhatikan pencerminan bagun datarsegitiga

berikut ini.

Ce

rmin

Perhatikan gambar pencerminan segitiga ABC di atas !

1.
2.
3.
4.

Bagaimana posisi segitiga ABC d

BT .

Bagaimana jarak segitiga ABC dengan bayangan pada cermin ?
Bagaimana tinggi segitiga ABC dengan bayangan pada cermin ?
Bagaimana besar segitiga ABC dan bayangan pada cermin ?

engan bayangan pada cermin ?

- |

21
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Kesimpulanku

Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin adalah:

1.

Cermin

Cermin adalah permukaan yang licin dan dapat menciptakan
pantulan bayangan dengan sempurna. Berdasarkan bentuk
permukaannya, cermin dibagi menjadi 3, yaitu:

1. Cermin datar
2. Cermin cekung

3. Cermin cembung




IE’II li!m
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Pada kegiatan sebelumnya kalian telah
mengetahui sifata-sifat pencerminan.
Sekarang, bagaimana cara
menggambarkan  bayangan  bangun
datar yang dibentuk cermin? Untuk
mengetahuinya, mari kita perhatikan
contoh berikut ini.

-9 Ayo Mencoba

Gambarkan bayangan bangun datar
cerminberikut ini.

cermin

yang

dibentuk

oleh




Langkah-langkah menggambar pencerminan:
1.

2.

Tentukan titik-titik sudut bangun datar tersebut (segitiga
ABC).

Dari masing-masing titik sudut tariklah garis yang tegak
lurusdengan cermin dan panjangnya dua kali jarak titik sudut
tersebut ke cermin.

Ujung garis tersebut merupakan titik sudut bayangan
bangun datar yang terbentuk oleh cermin (segitiga A'B'C").

cermin
A, A
f“fﬁ_a
§>}c c “‘< /
B B
: :

Gambarkan hasil pencerminan bangun di bawah ini!

1.




=




R
S

Dalam pencerminan terdapat 3 macam jenis pencerminan, yaitu:

a

\
Keterangan:

a. Sumbu tegak
b. Sumbu datar
c. Sumbu miring

A
) Q\??kh"-k an |

Selain dengan cermin kaca, dengan apa lagi kita bisa melihat
bayangan kita?

N *

Coba temukan benda di sekitarmu yang dapat digunakan untuk
melihat bayangan kita selain cermin kaca.




Benda di sekitarku yang dapat digunakan untuk melihat bayangan
adalah:

No

Nama Benda ‘ Gambar Benda




SOAL LATIHAN

C. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d yang
merupakan jawaban yang benar!

21.Bangun datar di bawah ini yang merupakan bangun datar yang
simetri adalah...

e. G

f. ; { d.

22 .Huruf-huruf berikut yang termasuk bangun simetri adalah...

a. N C. s
b. “ d. z




23.Perhatikan beberapa bangun di bawah ini!

1 2 3 4
Gambar di atas yang termasuk bangun datar simetris adalah ...
e. 1dan?2
f. 1dan4
g. 2dan3
h. 2 dan 4

24 Bangun datar di bawah ini yang tidak simetris adalah ...

25.Perhatikan beberapa bangun di bawah ini!




Gambar di atas yang merupakan bangun datar yang tidak simet
adalah...

e. 1dan?2

f. 1dan3

r

g. 2dan3
h. 2 dan 4

26.6ambar di bawah ini yang tidak simetri adalah...
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28.Huruf-huruf di bawah ini yang memilki dua sumbu simetri adalah .

29.5umbu simetri di bawah ini ada ...

c. 3
d. 4
30.Banyaknya sumbu simetri yang dimiliki lingkaran adalah ...
a. Tak terhingga
b. Sepuluh
c. Lima
d. Satu

31.Di antara bangun-bangun di bawah ini yang memiliki simetri lipat
paling banyak adalah...

a. Segitiga siku-siku
b. Persegi panjang
c. Lingkaran

d. Elips

32.Banyaknya simetri lipat bangun datar di bawah ini adalah ...




c. 4
d. 5

33.Banyaknya simetri putar pada bangun di bawah ini adalah ...

d. 4

35.Bangun datar di bawah ini yang memiliki simetri putar paling banyak
adalah ...

a. Segitiga sama kaki
b. Persegi panjang

c. Jajar genjang

36.Perhatikan gambar berikut yang merupakan pencerminan adalah ...




(i) (if) (iii) (iv)

a. (i)
b. (ii)
c. (iii)
d. (iv)
37.Hasil pencerminan yang benar ferhadap sumbu M terdapat pada
gambar ...
a {: m & {E
4 =p
b <= " a poa oA
S

38.Hasil pencerminan yang benar dari bangun datar berikut terdapat
pada gambar ...

HIEER
=HINEE




39.6ambar yang benar untuk pencerminan di bawah ini adalah...

vi4 Vv

- 4|4 V|

40.Hasil pencerminan yang tepat terhadap garis P pada gambar berikut
adalah...

ERS

41. Hasil pencerminan yang benar adalah...

B [ | <

5 PN




d. ‘ |

42 Hasil pencerminan bangun datar yang benar adalah...

-

- UNIVE

o

43.Hasil pencerminan gambar di bawah ini adalah...

44 Hasil pencerminan yang benar pada gambar di bawah ini adalah...

| 4

e

~ /N

a. C.




4> V|V

45.Hasil pencerminan yang benar dari bangun datar di bawah ini

terdapat pada gambar ...

a. e

b. d




D. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!
46. Gambarlah 2 bangun datar yang simeftril
47.6ambarlah 2 bangun datar yang tidak simeter:il

48.Gambarlah sumbu simetri dari bangun datar di bawah ini!

49.Berapakah jumlah simetri lipat dari bangun datar berikut?
a. Segilima beraturan
b. Layang-layang
50.Berapakah jumlah simetri putar dari bangun datar berikut?
a. Segilima beraturan
b. Layang-layang

51. Sifat pencerminan berdasarkan bentuk benda yaitu bahwa benda
dan bayangan...

52.Sifat pencerminan berdasarkan jarak benda ke cermin yaitu
bahwa jarak benda ke cermin dan bayangan ke cermin...

53.Sifat pencerminan berdasarkan letak benda yaitu bahwa benda
dan bayangan... dengan cermin.

54. Sebutkan 3 macam jenis pencerminan!

55. Gambarlah pencerminan bangun datar di bawah ini!

> | L=

3 7N




NI

AN
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Buku Guru Matematika Simetri untuk Siswa Kelas IV SD/MI
Berbasis PMRI

Penyusun : Suci Mujilestari
Pembimbing : Yeni Tri Asmaningtias, M.Pd
Penilai 5 1. Siti Faridah, M.Pd

2.  Yunuar Setyo Marandy, M.Sn
3. Rian Imawati, S.Pd.Sd
Desain Sampul : A.Mojib
Ukuran Buku : 21,0 x 29,7 cm (A4)

Buku ini disusun dengan menggunakan Microsoft Office Word dan
Photo Shop.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT sehingga

penulis dapat menyelesaikan buku guru ini. Buku ini disusun sebagai

panduan bagi guru dalam membimbing siswa belajar matematika.

Buku ini menjadi bagian dari tersusunnya buku siswa berbasis
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi
Simetri. Buku ini menjadi buku pendamping dari buku siswa. Penyusunan
buku ini mengacu pula pada pembelajaran matematika dengan

pendekatan PMRI.

Buku ini berisi tentang pokok-pokok kegiatan yang dilakukan guru
dalam mendampingi siswa belajar simetri. Alternatif hasil penyelesaian
siswa dari setiap masalah yang disajikan dalam buku siswa, disajikan
pula dalam buku ini. Melalui buku ini, guru dapat membantu siswa dalam

menyimpulkan setiap masalah yang diselesaikan siswa.

Semoga buku ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru dalam
kegiatan pembelajaran matematika pada materi simetri. Segala kritik,
saran dan masukan sangat penulis harapkan dari pembaca sebagai

bahan evaluasi dan perbaikan buku ini.
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v" Buku ini menjadi buku pendamping dalam penggunaan buku siswa

dan hanya diperuntukkan bagi guru.

| mkeers

e Py
A E‘% :
\B Il

o

fa === =

Kompetensi Dasar
dan Indikator

Kompetensi Dasar dan
Indikator berisi KD

Ve = dan indikator yang
= akan dipelajari.

| |- . N
T ___

84  Menerfukan hasil pencerminen suatu bangun datar.

Indikator *

Tujuan Pembeljaran” J ujuan pembelajaran

- .. berisi tentang tujuan
L Sizwa mompu mengidentifikasi sifat-sifat  bayangem  delom

yang akan  dicapai

F-c:lcerrnimn
2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat dari pencerminar. dalam materi yang
3. Siswa mampu menggembarkan hasil pericerminan dengen benar. C(k(]n dipelajar‘i.

v
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Kegiatan

Kegiatan  Pembelajaran
= Gury mengojik siswa mengingal  bongun

berisi tentang pokok -
dipeiajar.

pokok  kegiatan  guru

= GUP MU Lk IEH."GPEI SHSWE
. selama proses

untuk  diberi  perfameoon

O

Z

<

-

g

=

LL

(@)

P

=

tentang bangun detar: pembelajaran. g:)

Cortah pertanynan: LU

L Sebuthkar bongun dotfar apa { e 2

saja yong kamu ketahu? {Emwassg | . Halaman pendamping %

2. Berapa jumiah sisi bangun i &= berisi tentang penjelasan O

i e kegiatan  pembelajaran, =

f' B Ao Berman alternatif hasil 5

PR s penyelesaian siswa dan 7]

- Cuu  mengajak  siswa definisi istilah-istilah E

e\ it e yang berkaitan dengan =

materi pada buku siswa. |<_t

0

.

L

= Alternatif Jawaban berisi tentang penyelesaian é

i s setiap masalah yang ada pada buku siswa. m

2. Eipas angin E

_ -

1. Ronrtai sepeda <

4. Eshkalator - =

W, \ Pedoman Penilaian  berisi <Zt

tentang panduan penilaian <

Rubik pernigion hermain, perpidohon hasil tugas siswa dalam 5'

- v —m o pembelajaran. <

Tonghas p— =

Disiplin L

Bekeria sama

Kompal: O

Penilaion latihan soal-

= lonldal o0 -
8]
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’ =
g
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Jawaban Latihan Soal
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e

K ompetensl Dasar
dan Indikator

Kompetensi Dasar:

8.3 Mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar

simetris.
Indikator :
1. Menjelaskan pengertian bangun simetri.

2. Menentukan benda simetri yang ada di kehidupan

sehari-hari.

3. Menyebutkan bangun datar yang simetri dan

tidak simetri.

4. Menentukan jumlah simetri lipat pada bangun
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datar.

5. Menentukan jumlah simetri putar pada bangun

datar.
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Tujuan Pembelajaran :




Kegiatan Pembelajaran :

Guru mengajak siswa mengingat bangun datar yang pernah
dipelajari.

Guru menunjuk beberapa siswa
untuk  diberi  pertanyaan

tentang bangun datar:

Contoh pertanyaan: e menpsiir b s
bangun dator simetris, coba kamu
ingat bongun-bangun datar yang
perrah kamu pelajari di kelos-kelos W0 o

1. Sebutkan bangun datar
apa saja yang kamu

’4-"1‘ 3 -
kZTGhUi? ?&f‘ Ayo Bermain

= 8

! L Sigpkan 2 lembar kertas berbertuk persegi panjeng dan |
selembar kertas berbantuk jajar genjang.

2. Berapa jumlah sisi bangun g gl g

datar segitiga?

3. Lipatlah kertes berbentuk persegi ponjarg yong kedua
|

Guru mengajak siswa melakukan kegiatan melipat kertas.

Guru berkeliling memandu siswa dalam melakukan kegiatan melipat
kertas.

Siswa dipandu menjawab pertanyaan di buku siswa untuk memahami
konsep bangun simetri melalui kegiatan yang dilakukan.

Siswa menyimpulkan yang dimaksud dengan bangun simetri.
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Bangun Simetri adalah bangun yang dapat dilipat (dibagi)
menjadi 2 bagian yang sama persis baik bentuk maupun besarnya.
Sedangkan bangun yang tidak simetri disebut bangun Asimetris.

e Siswa mengamati garis simetri atau sumbu simetri yang terdapat

J

pada kertas yang telah dilipat.

~ Ayo Berlatih

e Siswa mengelompokkan benda
simetri dan tidak simetri
berdasarkan gambar  yang

terdapat pada buku siswa.

Yang termasuk benda simetri :

Uang kertas, baju , jam dinding,

bendera, gunting, bak. /3

Yang tidak termasuk benda simetri: Gantungan baju, gergaji,

sisir rambut, teko.
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e Siswa mengoreksi hasil pekerjaanya bersama dengan panduan
guru.




e Guru memberi tugas kepada siswa untuk menuliskan benda

simetri yang ada di sekitar rumah siswa.

Alternatif jawaban :

2. Contoh benda simetri di sekitarku:

No —Nama benda Gambar

s - —

1. Tikar

2. EmBer

3. Tablet
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Buku

5. Bingkai foto

2. Contoh benda tidak simetri di sekitarku:

No Nama Benda Gambar

1. | Topi
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Sendok

2. | Tas ransel
4. | Pisau
Palu

3.
5.




Pedoman Penilaian : ‘

e Rubrik penilaian kegiatan melipat kertas.

No | Sikap | Belum | Mulai |  Mulai IMernbudaya

| terlihat | terlihat | berkembang .

1. | Teliti -— | ]
2. | Bertanggung

jawab b |

3 | Mandiri N |

¢ Penilaian mengerjakan 10 soal latihan.

. r total nilai
nilai = ¥ 10 = ..

O]
z
<
-
<
=
LL
(@)
P
=
7
14
m
P
Z
=
O
=
<
_|
0
-
<
"
-~
I
<
14
m
=
3
<
=
<
Z
<
_|
=
<
=
LL
o)
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SIMETRI LIPAT

Kegiatan pembelajaran :

e Siswa mengamati percakapan
Dika dan Difa.

PSIJMJE]FR‘! LIPAT

e Guru bertanya pada siswa (R I
e T b A |
t'H"IJ" ipat bangun I \ J

tentang jumlah cara melipat
bangun datar persegi panjang.

Tahubah bamu, jika oda 2 eora melipat
Barga persegi  panjarg  sehingga /

Ayo Bermain i e \@

dikatoken persegi panjang  memiiiki
duzsimetr lipat.

8k

e Siswa mempraktekkan cara L

melipat bangun datar persegi
panjang  seperti  langkah-
langkah dalam buku siswa.

e Siswa mencatat jumlah cara

‘7
Uit mengetohu core mencmuion jumish \%%.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALA

! . T e maaBIN
melipat bangun datar persegi et el
panjang. -

e Siswa mengkomunikasikan hasil M“”'MW’MME
pekerjaannya di depan kelas. —

3. Lipot monjadi dea bagian schingge satu bogian dengan bagian

e Guru menguatkan pemahaman
siswa tentang simetri lipat.




“Jumlah simetri lipat bangun datar dapat dicari dengan melipat
suatu bangun datar sehingga lipatannya saling menutupi atau sama
besar kemudian menghitung jumlah lipatannya.

e Siswa mengerjakan soal latihan yang terdapat pada buku siswa.

e Bersama guru siswa mengoreksi hasil pekerjaannya.

Jawaban:
No  Gambar bangun Nama bangun | Jumlah simetri lipat
1 Persegi 4 N
2 Layang-layang 1 N

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALA



J|

v 3
<
=
LL
(@)

3 Segilima 5 t
2
4 3 T
I . .
. Segitiga sama >
Sisi : )
O
=
y e AAS . CH . . <
5 4 Lingkaran Tak terhingga g',
/4 | n
<
(7))
6 Jajar genjang | 0 IR E
-
g
14
@
=
| _|
o R e <
7 | Belah ketupat 2 S
- <
| | Z
| |
§ | 3
' >
. <
| , =
' L
8 Segitiga siku- 1 o
: siku




Segienam

10

Trapesium sama
f kaki

2 ’Ao berkreasi

Guru  memberikan  gambaran
tentang origami.

Guru meminta siswa membuat
tempat sampah sederhana dengan
kreasi  melipat  menggunakan
kertas origami.

Siswa membuat kreasi tempat
sampah kertas sesuai langkah-
langkah dalam buku siswa.

Guru berkeliling mengamati siswa
melakukan  kegiatan  membuat
tempat sampah kertas.

Lipat keluor kedua sisi kertas yong todi di lipat. Tutup

kembali setelah membentuk garis.

6 Lipat keempat ujung kertos membertuk segitige. Surakan
guris kerfas yang dilipat keluor di bagion fengah kertes
sebagai bates.

7. Lipat keluor kemboi kedva sisi kertes untuk menghimpit
lipertan berbertuk segitiga.

8. Bukn kertosnya. Tempat sampah sederhans dari kertas

‘sudah dapat diganakar.

1 2 3 a
5 3 i 8

¥alian sudch membuat tempat sompah sederhana dari kertas. Jadikon
tempat sampoh kertas hasil kreasi kalion schaga tempat membuang
sampah pribodi kalian. Dergen begitu kalian sudsh menjaga kebersinon

firghunger:

Guru menjelaskan bahwa tempat sampah digunakan untuk membuang

sampah. Dengan membuang sampah pada tempatnya maka siswa

telah menjaga kebersihan lingkungan.

Guru menerangkan manfaat menjaga kebersihan lingkungan.
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Manfaat menjaga kebersihan lingkungan:
1. Lingkungan menjadi enak dipandang.
2. Kualitas udara lebih baik.
3. Terhindar dari berbagai penyakit.
4. Kesehatan lingkungan terjaga dengan baik.
5. Lebih betah dan nyaman untuk tinggal.

6. Bisa mendapatkan penghargaan, seperti Adipura.

7. Mencegah terjadinya bencana banjir. /

e Di akhir pembelajaran guru meminta siswa mengumpulkan hasil
karyanya membuat fempat sampah sederhana dari kertas.

Pedoman Penilaian : J

Rubrik penilaian cara melipat bangun datar persegi panjang:

Kriteria Sudah Belum

Menggambar  bangun dengan

teliti

Menggunting  bangun  datar

dengan rapi

Melipat bangun datar dengan

benar

Menemukan jumlah simetri lipat

bangun datar
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Rubrik penilaian membuat origami tempat sampah:

Kriteria Sudah Belum

Melakukan kegiatan sesuai
instruksi

Melakukan kegiatan tepat waktu
Melipat origami dengan benar

Membuat origami sesuai yang
dikehendaki

Penilaian hasil latihan mengerjakan soal:

total nilai
x 1
10 0

nilai =
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SIMETRI PUTAR

Kegiatan Pembelajaran :
e Guru meminta siswa mengamati jam dinding berputar.

e Guru bertanya apakah jarum jam kembali ke fempat pertama
jarum jam bergerak.

Ayo Bermain

e Guru mebagi siswa ke dalam
beberapa  kelompok,  setiap

SIMETRI PUTAR

kelompok terdiri dari 3 anak, 4
anak atau 5 anak.

angha 12, agal 4 ahar, kembali
ke angha 12 lag® Unmuk lesch mudeh
mempelajori  simetri putar,
tauan permainan berikst

e Guru mengajak siswa ke tempat

yang luas, bisa di halaman o Ie——
sekolah. 55 eheininve: vy gunbe
2. Gambarkan bangun datar berdasan jumich anggata

kelompok: di Jantai atou i holaman sekolch. Beri huruf pada
setiap sudutnya. (misal segiempaty

e Setiap kelompok menggambarkan
bangun datar yang besar di lantai ! s

atau di halaman sekolah sesuai i
e T

dengan jumlah anggotanya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MA

e Siswa menuliskan huruf pada setiap sudut bangun datar yang di
gambar.

e Guru memberikan kertas bertuliskan huruf abjad pada setiap
kelompok.
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e Setiap kelompok akan menerima kertas sesuai jumlah

anggotanya.

e Setiap kelompok berdiri di sudut bangun datar yang telah di
buat sesuai huruf yang diproleh.

e Guru memimpin permainan dengan memberi aba-aba “pindah”
pada siswa.

e Setiap siswa harus menghitung setiap berpindah.

e Guru meberi aba-aba sampai semua siswa kembali ke tempat
pertama berdiri.

e Setelah semua siswa kembali ke tempat semula, guru meminta
siswa menghitung jumlah perputaran yang dialami.

e Siswa mendiskusikan jumlah perputaran yang dialami bersama
teman kelompoknya.

e Setiap kelompok mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan
kelas.

e Bersama guru, siswa menyimpulkan hasil kegiatan yang telah
dilakukan.

' Kesimpulanku

Simetri putar:
Jika suatu bangun datar diputar melalui pusatnya dan kemudian
bangun itu dapat tepat menempati ftempat semula maka
dikatakan bangun tersebut memiliki simetri putar. Banyaknya
bangun tersebut menempati tempat semula dalam sekali putaran

menunjukkan jumlah simetriputar.




Q@\@) Tahukah Kamu? J
a&
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Guru menerangkan tentang konsep simetri putar.

Guru mempersilahkan siswa yang mau bertanya tentang

penjelasannya.

Guru menanggapi pertanyaan siswa.

Siswa mengerjakan soal latihan
yang terdapat pada buku siswa.

Guru membimbing siswa selama
menger jakan tugas.

Guru bersama siswa melakukan
koreksi terhadap fugas yang
dikerjakan siswa.

-4 Ayo berlatih T

Tentakan jumich simetri puta bangus datar berilast i}

o Nama bargun Tumlah simerrs putar
L | Segitign sama kakd
2| Jugr genjang.
3| Parsogi parjorg
2| Belih ketupat
: Loy kg

Kalian telch mengerahui bahwa. jam. dinding don kinir angin adaloh

Sekin jom inding dan kincr angin, coba kaiian temubkan benda fain
i sckifarmu yang merupdkon corfoh dari simet putor dalom
kb pen <ehari- bors

Jawaban:

No Nama bangun Jumlah simetri putar
1. | Segitiga sama kaki 1

2. | Jajar genjang 2

3. | Persegi panjang 2

4. | Belah ketupat 2

5. | Layang- laying 0

6. |Lingkaran Tak terhingga
7. | Trapesium 0]

8. | Segi lima beraturan 5

9. | Segitiga sama sisi 3
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10. | Segitiga sembarang 0

‘ 3 Ayo Menemukan J

y -\ N
}

e Guru memberikan tugas siswa untuk menemukan contoh benda

simetri putar yang ada di sekitar mereka.
Alternatif jawaban:

1. Roda yang bergerak

2. Kipas angin

3. Rantai sepeda

4. Eskalator

Pedoman Penilaian : J

Rubrik penilaian bermain perpindahan:

Kriteria Sudah Belum
Tangkas
Disiplin
Bekerja sama
Kompak

Penilaian latihan soal:

total nilai
x 10

nilai =

10




IJ

Kompetensi Dasar
dan Indikator

ﬂmpetensi Dasar: \

8.4  Menentukan hasil pencerminan suatu bangun datar.

Indikator :

1. Menjelaskan sifat-sifat bayangan dalam pencerminan.

2. Men tukan hasil pencerminan suatu ban

Tujuan Pembelajaran: J
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1. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat bayangan dalam
pencerminan.

2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat dari pencerminan.

3. Siswa mampu menggambarkan hasil pencerminan dengan benar.




AN!

e Guru bertanya kepada siswa
apakah siswa bercermin sebelum

berangkat sekolah?

Sebelum beranghat ke sokoioh Alf] selols berdandan & depan kaca
Apahah kalion juga selaly berdandan o depan koca sebelum beranghat

e Guru meminta siswa mengamati r
gambar yang terdapat pada buku #a

siswa.

5
‘ 7 l| Ayo Bermain || [“ d Anghat "qﬂnkﬂnﬂnm; Apa vur:'.l'n‘um ﬂl:u;vlun:‘::::
‘ L xmx 5 20 /

e Guru meminta siswa berdiri di depan cermin yang telah disiapkan

secara bergantian.

e Setiap siswa melakukan gerakan sesuai dengan perintah dalam
buku.

e Siswa mengamati kegiatan bercermin yang dilakukan.

e Siswa menyimpulkan hasil kegiatan bercerminnya dengan bantuan
pertanyaan dalam buku siswa.

Kesimpulanku
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v' Terdapat bayangan ketika bercermin.
v' Tinggi baadan sama dengan tinggi bayangan.

v' Besar badan sama dengan besar bayangan.

v' Benda dengan bayangan berkebalikan.




e guru meminta siswa mengamati
gambar  pencerminan  bangun
datar yang terdapat pada buku

Selanjutnye, mari kita perhatilen pencerminan bagin detar scaitipn

siswa. T
e Guru  menjelaskan  tentang 4 1T A
. } ’PJ R
pencerminan. ) I 9
y ] / g e s
3 9 o b,
e Siswa menyimpulkan hasil il
Perhatikan gambar pencerminan segitiga ABC i atas |
pengamatan terhadap T T —

; % e i
pencerminan  dengan  bantuan T T
pertanyaan dalam buku. 5 | [ <

7_!,_ S

e Siswa menuliskan sifat-sifat bayangan dalam pencerminan.
e Guru membimbing siswa dalam mengerjakan fugas.

e Siswa mengkomunikasikan hasil peker jaanya.

Kesimpulanku

Alternatif jawaban:
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Tahukah Kamu? J

‘ Cermin datar:

Cermin yang memiliki permukaan datar seperti sebuah garis lurus.
Cermin cekung:

Cermin yang permukaannya berbentuk lengkung teratur ke dalam
menyerupai bagian dari permukaan bola.

Cermin cembung:

~ Cermin yang permukaannya berbentuk lengkung teratur keluar.

-

e i —— it - —

Pedoman Penilaian : J

Penilaian sifat bayangan benda:

total nilai
S x 10

nilai =

| <
4
<
=
L
(@)
P
=
7
14
m
2
Z
)
O
=
<
J
L
-
<
7
-~
T
<
14
0
=
-
<
=
<
Z
<
_|
)
g
=
L
(o]




Kegiatan Pembelajaran:

Guru mengulas kembali tentang
sifat-sifat pencerminan.

S pAs
Guru menjelaskan tentang cara VeERMpNAN
menggambar pencerminan.

Pada hegiatan sebelumaya kolian felh
mengetahui sifato-sifat pencerminan.

Ayo Mencoba

Sambarkmn  bmargar  bergun  dater yang  Gberfuk  olch
cermirberiat in

Siswa mencoba melakukan cara = ‘

menggambar pencerminan sesuai -
yang dijelaskan guru. L | Lo

Guru mempersilahkan siswa yang mau bertanya.
Guru menanggapi pertanyaan siswa.
Siswa menger jakan soal latihan dalam buku siswa.

Guru membimbing siswa menger jakan tugas.

Siswa mengkomunikasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.
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Alternatif jawaban:




<

-

<

4, =
LL

(@)

>

=

7))

14

L

P

Z

5. )
O

|\ =

\ <

4 -

e e T )

o NG -

H | m

=

| | %)

o

I

%

0 ( 2
.‘ X X
W e S EI
. =
g

oy Z

! Ayo Menemukan J <

>

<

e Guru memberi tugas siswa untuk menemukan benda sekitar yang =
dapat digunakan untuk melihat bayangan benda. 8




J
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Alterntif jawaban:

No Nama Benda Gambar Benda

1. Air jenih

|
I

2._ Sendok N

|

3. Piring keramik

4. | Kaca spion




I!
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Pedoman Penilaian :

Rubrik penilaian sikap:

No Sikap Belum  Mulai Mulai Membudaya
terlihat terlihat berkembang
1. Teliti
Bertanggung
Jjawab
3  Mandiri

Penilaian latihan soal pencerminan:

total nilai
5 x 10

nilai =




(I
LA

<
Jawaban Soal Latihan =
LL
@)
P
o =
A.Pilihan Ganda )
14
1. A 11.C 21.D '-'>J
2.C 12.A 228 %
3B 13.A 23.B S
=
5.C 15.0 24.8 <
N
6.8 16.C 25.D N
|—

7 17.A
y E
8.C 18.D =
9.8 19. I
x
10.A 20.A m
B. Uraian -
-l
26. <Et
s
Z
<
|
)
27. <Et
LL
(@)




28.

—

\

29.A.5
B.1

30.A.5
B.1

31. Sama besar

32. Sama panjang

33. Tegak lurus

34. a. Pencerminan sumbu tegak
b. Pencerminan sumbu datar

c. Pencerminan sumbu miring

=
.

N A ORI DD P NN

35
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